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ABSTRAK

Proyek dapat mengalami perubahan situasi dan kondisi setiap saat yang
menyababkan timbulnya permasalahan. Salah satu bentuk permasalahan proyek
adalah keterlambatan seperti yang terjadi pada pembangunan Proyek Ruko 3 Lantai
di Jalan Ki Ageng Panjawi, Kecamatan Klaten Utara, Kabupaten Klaten, Jawa
Tengah. Berdasarkan permasalahan tersebut maka diperlukan manajemen
konstruksi yang baik agar pelaksanaan proyek tepat waktu dan biaya yang
dikeluarkan sesuai dengan anggaran.

Pada penelitian ini, evaluasi biaya dan waktu menggunakan metode Earned
Value serta peningkatan efektivitas waktu dengan metode crashing menggunakan
bantuan Software Primavera Project Planner P6. Data yang digunakan yaitu data
primer berupa foto pelaksanaan proyek serta data sekunder berupa time schedule,
RAB, laporan kemajuan prestasi mingguan, biaya aktual dan AHSP.

Hasil evaluasi Earned Value menunjukkan kinerja proyek mengalami
keterlambatan (nilai SP1<1 dan SV negatif) serta over budgeting (CPI<1 dan CV
negatif). Berdasarkan keterlambatan tersebut, proyek diperkirakan selesai dengan
durasi 129 hari dan biaya total sebesar Rpl1.105.064.482,76. Untuk mengatasi
permasalahan itu, dilakukan alternatif crashing 1 dengan hasil durasi 109 hari
(percepatan 9,17%). Sementara itu, dari alternatif crashing 2 didapatkan durasi 120
hari (percepatan 7,5%).

Kata Kunci : earned value; crashing; biaya; waktu; primavera p6
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ABSTRACT

Some project constructions can be forced to contend with any situation and
condition that lead into issues. Some of issues that can be possibly happened is
constructions delayed of the 3 stories building on Ki Ageng Panjawi street at Klaten
Utara, Klaten, Central Java. According to the issues, good construction
management is required as a result of precise scheduling and budgeting.

The purpose of this research is to evaluate schedule and cost using Earned
Value method also to increase efficiency time schedule using crashing method with
Primavera Project Planner P6 program. The essential data that used for this
research are primary data in example photos documentary then secondary data in
example time schedule, estimated cost plans, weekly progress reports, actual cost
reports, and estimated unit price analysis.

The result using Earned Value method indicate that construction
performance is overdue (SPI<1 and negative SV) and over budgeting (CPI<1 and
negative CV). Hence, the construction is estimated to be finished in 129 days and
the total cost sum up to Rp1,105,064,482.76. To overcome the issue, alternative
crashing 1 is calculated that the duration of construction will be in 109 days (9.17%
acceleration), besides -alternative crashing 2 obtained 120 days (7.5%
acceleration).

Keywords : earned value; crashing; cost; time; primavera p6
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertumbuhan penduduk yang diiringi oleh perkembangan ekonomi yang
semakin hari semakin mambaik, secara langsung menyebabkan peningkatan
kebutuhan masyarakat salah satunya yaitu pada industri jasa konstruksi. Dalam hal
ini, industri jasa konstruksi dibutuhkan masyarakat untuk membangun proyek-
proyek yang menunjang berbagai sektor kehidupan. Kondisi ini menjadikan banyak
pelaku dunia konstruksi baik swasta maupun pemerintah seperti berlomba-lomba
dalam melakukan pembangunan proyek (Lumenteh dan Palingkas, 2020).

Proyek merupakan sesuatu yang dinamis dimana dapat terjadi perubahan
situasi dan kondisi setiap saat. Hal tersebut menyebabkan suatu proyek tidak lepas
dari berbagai permasalahan, salah satunya keterlambatan proyek. Keterlambatan
dalam penyelesaian sebuah proyek akan memberikan pengaruh yang buruk bagi
kredibilitas kontrakior serta menyebabkan penalti yang dapat mengurangi
keuntungan proyek (Yunita dkk, 2013). Maka dari itu, penting bagi para kontraktor
untuk melakukan manajemen konstruksi yang baik sehingga tujuan yang
direncanakan dapat tercapai.

Pada pelaksanaannya, manajemen konstruksi tidak terlepas dari manajemen
biaya dan waktu agar pelaksanaannya tepat waktu dan biaya yang dikeluarkan
sesuai dengan anggaran (Hayati dan Lugi, 2020). Dengan kata lain manajemen
konstruksi yang baik akan memberikan dampak yang besar terhadap keberhasilan
dari suatu proyek. Pada manajemen konstruksi terdapat beberapa metode yang
dapat digunakan untuk mengevaluasi pengendalian biaya dan waktu dalam proyek
seperti metode nilai hasil (Earned Value) dan melakukan crashing untuk proyek
yang mengalami permasalahan keterlambatan.

Earned Value merupakan konsep yang mengintegrasikan jadwal, biaya dan
kinerja yang dicapai sehingga mampu memberikan prediksi biaya dan waktu yang
digunakan dalam penyelesaian sebuah proyek. Metode ini dapat memberikan

gambaran penyimpangan dari biaya dan waktu, kinerja produktivitas dan proyek



serta nilai perkiraan biaya dan waktu pada akhir pelaksanaan dibandingkan dengan
perencanaan yang dilakukan pada proyek.

Crashing merupakan cara melakukan perkiraan dari variabel cost dalam
menentukan pengurangan durasi yang paling maksimal dan paling ekonomis dari
suatu kegiatan yang masih mungkin untuk direduksi. Adapun kegiatan yang
dilakukan proses crashing dipusatkan pada pekerjaan yang berada pada jalur Kritis.
Hasil dari metode ini akan memberikan pengaruh terhadap waktu penyelesaian
proyek.

Pada perencanaan dan pengendalian sebuah proyek dapat dilakukan dengan
sebuah perangkat lunak (software) salah satunya Primavera Project Planner P6.
Software Primavera Project Planner P6 sendiri merupakan sebuah aplikasi yang
digunakan dalam bidang manajemen konstruksi. Software ini memiliki fungsi untuk
mempermudah dalam perencanaan penjadwalan dan sumber daya hingga
pengendalian serta evalusi biaya dan kemajuan pelakasanaan proyek.

Pada saat ini sedang berlangsung pembangunan Proyek Ruko 3 Lantai di
Jalan Ki Ageng Panjawi, Kecamatan Klaten Utara, Kabupaten Klaten, Jawa
Tengah. Dalam pelaksanaannya saat ini, proyek tersebut mengalami permasalahan
yaitu terjadinya keterlambatan proyek. Oleh sebab itu, diperlukan suatu evaluasi
kondisi pelaksanaan proyek ditinjau dari Kinerja biaya dan waktu proyek dengan
menggunakan Earned Value dan peningkatan efektivitas waktu dengan metode
crashing menggunakan bantuan Software Primavera Project Planner P6. Untuk itu
pada Tugas Akhir ini digunakan metode Earned Value dan metode crashing dengan

Software Primavera Project Planner P6 sebagai pengendalian proyek.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah pada penelitian
ini sebagai berikut :
1. Bagaimana kinerja biaya dan waktu pada pelaksanaan pembangunan Proyek
Ruko 3 Lantai?
2. Bagaimana perkiraan biaya dan waktu diakhir pelaksanaan Proyek
Pembangunan Ruko 3 Lantai?

3. Bagaimana efektivitas waktu dengan bantuan Software Primavera ?



1.3. Tujuan Penelitian
Dari perumusan masalah yang diuraikan di atas, adapun tujuan pada
penelitian ini sebagai berikut :
1. Menganalisis kinerja biaya dan waktu pada pelaksanaan pembangunan Proyek
Ruko 3 Lantai.
2. Menganalisis perkiraan biaya dan waktu diakhir pelaksanaan Proyek
Pembangunan Ruko 3 Lantai.
3. Menganalisis efektivitas waktu dengan bantuan Software Primavera.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis pada penelitian ini yaitu untuk meningkatkan pengetahuan
dalam dunia teknik sipil khususnya manajemen konstruksi.

2. Manfaat bagi Kontraktor yaitu sebagai pertimbangan metode dalam
mengendalikan biaya dan waktu pekerjaan proyek.

3. Manfaat bagi penulis yaitu menambah pengetahuan menegenai konsep Earned
Value sebagai pengendalian terhadap biaya dan waktu proyek dan crashing

project.

1.5. Batasan Permasalahan
Adapun batasan yang membatasi Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :
1. Penelitian ini dilakukan pada Proyek Pembangunan Ruko 3 Lantai di Jalan Ki
Ageng Panjawi, Kecamatan Klaten Utara, Kabupaten Klaten.
2. Kinerja ditinjau dari segi biaya dan waktu.

3. Batasan kinerja ditinjau dari pelaksanaan proyek pada minggu ke-7 (tujuh).

1.6. Sistematika Penelitian
Untuk mempermudah pemahaman dari hasil penelitian, maka digunakan

sistematika sebagai berikut :

BABI PENDAHULUAN
Berisi latar belakang, perumusan masalah, tujuan, manfaat, batasan

masalah dan sistematika penelitian Tugas Akhir.



BAB Il  TINJAUAN PUSTAKA

Berisi kajian maupun penjelasan dasar teori dari beragam sumber untuk
digunakan sebagai referensi penulis dalam penelitian ini.
BAB IIl METODE PENELITIAN

Berisi megenai konsep, metode, serta langkah -langkan yang digunakan
sebagai penyelesaian permasalahan penelitian.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Sub bab ini mencakup evaluasi pengendalian biaya dan waktu dengan
metode Earned Value serta crashing project.
BABV KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini terdapat kesimpulan serta saran berdasakan pada hasil

analisis penelitian.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Proyek
Proyek adalah kegiatan sementara yang berlangsung dalam waktu yang telah
ditentukan dengan alokasi sumber daya tertentu dengan tujuan untuk menghasilkan
suatu produk yang mutunya telah dipersyaratkan (Soeharto, 1999). Tujuan tersebut
dapat dicapai apabila memenuhi batasan — batasan yaitu besar biaya (anggaran)
yang dialokasikan, jadwal, dan mutu yang harus dipenuhi. Ketiga batasan tersebut
merupakan parameter penting bagi penyelenggara proyek yang sering diasosiasikan
sebagai sasaran proyek. Ketiga batasan tersebut disebut juga tiga kendala (triple
constraint).
1.  Anggaran
Suatu proyek harus diselesaikan dengan anggaran yang tidak melebihi

rencana. Untuk proyek - proyek dengan biaya besar dan jadwal pelaksanaannya
bertahun — tahun, anggarannya tidak hanya ditentukan secara total oleh proyek,
tetapi dipecah atas komponen — komponennya atau per periode tertentu yang
jumlahnya disesuaikan dengan keperluan. Maka dari itu, penyelesaian proyek harus
memenuhi sasaran anggaran per periode.
2. Jadwal
Suatu proyek harus dilaksanakan sesuai dengan jadwal rencana yang telah
ditentukan atau tidak boleh melebihi batas waktu yang telah ditentukan.
3. Mutu

Hasil pelaksanaan proyek harus memenuhi spesifikasi dan kriteria yang telah
dipersyaratkan. Sebagai contoh, apabila hasil dari pelaksanaan proyek tersebut
berupa instalasi pabrik, maka spesifikasi dan kriteria yang harus dipenuhi yaitu
pabrik harus mampu beroperasi secara memuaskan dalam kurun waktu yang telah
ditentukan. Jadi, memenuhi persyaratan mutu berarti mampu memenuhi tugas yang
dimaksudkan atau sering disebut sebagai fit for the intended use.

Ketiga batasan tersebut bersifat tarik — menarik, artinya apabila ingin

meningkatkan kinerja yang telah disepakati dalam kontrak, maka harus diikuti



dengan meningkatkan mutu. Dari segi teknis, ukuran keberhasilan proyek dikaitkan

dengan ketiga sasaran yang mana ketiga sasaran tersebut harus dipenuhi.

Gambar 2.1. Sasaran Proyek atau Tiga
Kendala (Triple Constraint) (Soeharto,
1999)

2.1.1. Klasifikasi Proyek

Menurut Halpin (1988) menyatakan bahwa proyek — proyek konstruksi
diklasifikasikan menjadi 3 (tiga) bagian sebagai berikut :
1. Konstruksi Gedung
Konstruksi gedung adalah suatu bangunan yang digunakan sebagai fasilitas umum,
misalnya bangunan rekreasi dan komersial, bangunan institusional, bangunan
pendididkan (sosial), dan bangunan-industri ringan (seperti gudang).
2. Konstruksi Teknik
Konstruksi teknik melibatkan struktur yang direncanakan dan didesain secara
khusus untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang berkaitan dengan
infrastruktur. Ada 2 (dua) macam konstruksi teknik yaitu :
a. Konstruksi Jalan
Konstruksi jalan dirancang oleh departemen pekerjaan umum setempat. Beberapa
jenis konstruksi jalan misalnya pekerjaan penggalian, konstruksi jembatan,
perkerasan jalan, pengurukan, dan struktur drainase.
b. Konstruksi Berat
Konstruksi berat merupakan konstruksi yang dibiayai oleh kerja sama pemerintah

— swasta atau pemerintah. Konstruksi berat meliputi proyek — proyek utilitas suatu



Negara, bendungan, transportasi udara, pemipaan, transportasi air, dan transportasi
selain jalan raya.

3. Konstruksi Industri

Konstruksi industri melibatkan proyek — proyek teknik tingkat tinggi dalam proses
manufaktur dan produksi. Arsitek serta kontraktor melakukan kerjasama pada satu

perusahaan untuk mendesain dan melaksanakan pembangunan pabrik bagi owner.

2.1.2. Tahapan Siklus Hidup Proyek

Siklus hidup proyek digunakan untuk menggambarkan suatu pelaksanaan
proyek direncanakan, dikontrol, dan diawasi dari saat proyek dimulai sampai akhir
penyelesaian proyek. Menurut Dimyati & Nurjaman (2014) menyatakan bahwa
terdapat 5 (lima) tahapan siklus hidup proyek yaitu :
1. Tahap Inisiasi
Tahap inisiasi adalah tahap awal proyek sejak proyek disepakati untuk dikerjakan.
Pada tahap ini segala permasalahan yang ingin diselesaikan akan diidentifikasi.
Beberapa solusi penyelesaian masalah juga didefinisikan. Untuk memilih solusi
dapat menggunakan- studi. kelayakan karena memiliki kemungkinan terbesar
direkomendasikan sebagai solusi terbaik untuk menyelesaikan sebuah masalah.
2. Tahap Perencanaan
Pada tahap perencanaan, akan disusun dokumen — dokumen perencanaan secara
rinci sebagai panduan bhagi tim proyek selama berlangsungnya kegiatan proyek.
Kegiatan pada tahap ini meliputi membuat dokumentasi project plan, resource
plan, financial plan, risk plan, acceptance plan, communication plan, procurement
plan, contract supplier dan perform phare review.
3. Tahap Pra-Pelaksanaan
Tahap pra-pelaksanaan dilakukan setelah tahap perencanaan, tahap ini dilakukan
dengan desain yang sudah disusun berdasarkan spesifikasi dan kriteria, penyusunan
daftar kuantitas, pembuatan taksiran biaya, penyusunan waktu pelaksanaan, dan
pengadaan penyedia jasa konstruksi.
4. Tahap Eksekusi (Pelaksanaan Proyek)
Kegiatan awal pada tahap pelaksanaan proyek yaitu dilakukan persiapan yang harus

dilaksanakan oleh pemimpin proyek/ pejabat pembuat komitmen untuk



mempersiapkan pelaksaaan proyek di lapangan, deliverables atau tujuan proyek
secara fisik akan dibangun. Seluruh kegiatan yang terdapat pada dokumentasi
project plan akan dilaksanakan. Selama kegiatan proyek berlangsung, perlu
dilakukan proses manajemen guna memantau dan mengontrol pelaksanaan proyek.
5. Tahap Pengakhiran atau Penutupan

Pada tahap hasil akhir proyek diserahkan kepada owner dan memberikan laporan
kepada semua stakeholder yang menyatakan bahwa kegiatan proyek telah selesai
dilaksanakan. Kemudian dilakukan post implementation review untuk mengetahui

tingkat keberhasilan proyek.

2.1.3. Rencana Anggaran Biaya Proyek

Rencana anggaran biaya proyek adalah perkiraan biaya yang diperlukan
untuk menyelesaikan suatu proyek. Perkiraan biaya proyek digunakan sebagai
acuan untuk melaksanakan sebuah proyek agar tidak terjadi pembengkakan biaya.
Terdapat 2 (dua) macam biaya yaitu (Siswanto & Salim, 2020):
1. Komponen Biaya Langsung (Direct Cost)
Biaya langsung adalah semua biaya yang langsung berhubungan dengan
pelaksanaan proyek di lapangan. Biaya langsung terdiri dari :
a. Biaya bahan/ material
Merupakan semua biaya untuk pembelian bahan/ material yang digunakan untuk
pelaksanaan konstruksi.
b. Upah tenaga kerja
Merupakan semua biaya yang dibayarkan kepada pekerja/ buruh dalam
menyelesaikan pekerjaannya sesuai keterampilan dan keahliannya.
c. Biaya peralatan
Merupakan semua biaya yang diperlukan untuk kegiatan pengangkutan,

pemindahan, pemasangan alat, sewa, membongkar dan biaya operasi.

2. Komponen Biaya Tidak Langsung (Indirect Cost)
Biaya tidak langsung adalah semua biaya yang tidak secara langsung berhubungan

dengan pelaksanaan konstruksi. Biaya tidak langsung terdiri dari :



a. Overhead umum

Biaya ini tidak dapat segera dimasukkan ke dalam suatu pelaksanaan proyek,
misalnya sewa kantor, air, listrik, asuransi, biaya — biaya notaris, dan sebagainya.
b. Overhead proyek

Biaya ini dapat dibebankan kepada proyek tetapi tidak dapat dibebankan kepada
biaya bahan — bahan, upah tenaga kerja atau biaya alat — alat seperti pembelian
tambahan dokumen kontrak pekerjaan, pengukuran (survey), surat — surat ijin dan
lain sebagainya.

c. Profit

Profit merupakan keuntungan yang didapat oleh kontraktor sebagai nilai imbal jasa
dalam proyek yang sudah dikerjakan.

d. Pajak

Berbagai macam pajak seperti PPN, PPh, dan lainnya atas hasil operasi perusahaan.

2.1.4. Penjadwalan Proyek

Time schedule merupakan pengaturan rencana pekerjaan dengan membagi
waktu secara rinci -masing — masing pekerjaan-dari pekerjaan dimulai sampai
pekerjaan selesai. Salah satu jenis time schedule adalah kurva S, kurva S merupakan
grafik yang menggambarkan progress kemajuan volume pekerjaan yang
diselesaikan sepanjang siklus proyek (Soeharto, 1995). Bentuk kurva S yang
digambarkan pada arah vertikal menunjukan bobot kumulatif pekerjaan dari biaya
per pekerjaan terhadap biaya keseluruhan dan pada arah horisontal menunjukan
lama waktu proyek berlangung.

Pembuatan laporan kemajuan dilakukan dengan memasukan durasi dan
bobot prestasi keseluruhan pekerjaan, kemudian presentase bobot di bagi sesuai
kebutuhan jumlah mingguan dalam menyelesaikan pekerjaan. Dengan
menjumlahkan keseluruhan bobot prestasi masing — masing pekerjaan pada tiap

minggu diketahui bobot prestasi secara kumulatif.
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Gambar 2.2. Kurva S (Dharmawan et al. 2017)

2.2. Manajemen Konstruksi

Manajemen proyek konstruksi merupakan suatu proses penerapan fungsi-
fungsi manajemen yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian
secara sistematis pada suatu proyek konstruksi dengan menggunakan sumber daya
secara efektif dan efisien supaya tercapai tujuan proyek secara optimal. Terdapat
tiga aspek yang saling mempengaruhi dalam suatu proyek yaitu biaya, waktu dan
mutu. Keseimbangan antara aspek-aspek tersebut menentukan kualitas suatu
proyek (Pusat Pengembangan Kompetensi PUPR, 2017).

Menurut Soeharto (1995), manajemen konstruksi memiliki ruang lingkup
cukup luas dikarenakan mencakup kegiatan dari awal sampai akhir pelaksanaan
pembangunan. Tahapan tersebut dibagi menjadi 4 (empat) tahapan yaitu :

1. Perencanaan (Planning)

Perencanaan berarti menentukan langkah — langkah kegiatan yang akan dilakukan
untuk mencapai suatu sasaran. Perencanaan harus dibuat dengan lengkap, cermat,
terpadu dan dengan kesalahan yang paling minimal. Tetapi hasil perencanaan
bukanlah dokumen tanpa koreksi karena sebagai acuan bagi tahapan pelaksanaan
dan pengendalian, perencanaan harus disempurnakan untuk menyesuaikan

perubahan dan perkembangan yang akan terjadi.
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2. Mengorganisir (Organizing)

Mengorganisir merupakan cara bagaimana mengatur dan mengalokasi suatu
kegiatan serta sumber daya kepada para organisasi agar organisasi tersebut
mencapai sasaran secara efisien.

3. Pelaksanaan (Actuating)

Pelaksanaan adalah merealisasi apa yang sudah direncanakan. Didalam fungsi
pelaksanaan terdapat juga fungsi pengorganisasian yang meliputi lingkup kerja,
struktur orgnasisasi, job description, dan staffing.

4. Pengendalian (Controlling)

Pengendalian digunakan untuk memastikan bahwa program dan aturan kerja dapat
dicapai dengan hasil yang memuaskan. Berikut bentuk — bentuk kegiatan
pengendalian :

a. Supervisi

Supervise melakukan serangkaian kegiatan koordinasi pengawasan sesuai prosedur
organisasi yang telah ditetapkan, agar dalam operasional dapat dilakukan bersama
— sama oleh seluruh personel dengan kendali pengawas.

b. Inspeksi

Melakukan pemeriksaan terhadap hasil pekerjaan dengan tujuan menjamin
spesifikasi mutu dan produk sesuai dengan yang direncanakan.

c. Tindakan koreksi

Melakukan perubahan dan perbaikan terhadap rencana yang telah ditetapkan untuk

menyesuaikan dengan kondisi pelaksanaan.

2.2.1. Fungsi Manajemen Konstruksi
Beberapa fungsi manajemen konstruksi (Pusat Pengembangan Kompetensi
PUPR, 2017) :
a. Menjaga kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan proyek
b. Mengantisipasi apabila terjadi perubahan yang tidak pasti pada saat pelaksanaan
proyek dan mengatasi permasalahan waktu pelaksanaan yang terbatas.
c. Melakukan opname (laporan) harian, mingguan dan bulanan untuk memantau

prestasi dan progress proyek yang telah tercapai.
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d. Permasalahan yang terjadi di lapangan dapat ditindaklanjuti dari hasil evaluasi
proyek

e. Fungsi manajemen konstruksi dalam melakukan pengendalian konstruksi
meliputi pengendalian biaya, pengendalian mutu, dan pengendalian
waktu/jadwal.

2.2.2. Tujuan Manajemen Konstruksi

Tujuan manajemen konstruksi yaitu mengelola pelaksanaan proyek
sehingga diperoleh hasil akhir yang optimal sesuai dengan schedule proyek, biaya
proyek, serta hasil akhir proyek yang sesuai dengan persyaratan spesifikasi yang
telah ditetapkan. Berikut merupakan gambar tujuan dari manajemen proyek

konstruksi:

Pengendalian

Mutu

Pengendalian »| Pengendalian

Waktu Biaya

Gambar 2.3. Tujuan Manajemen Konstruksi
(Pusat Pengembangan Kompetensi PUPR, 2017)

2.3. Keterlambatan Proyek

Menurut Levis dan Atherley (1996) menyatakan bahwa suatu pekerjaan yang
telah ditargetkan pada waktu tertentu namun tidak dapat diselesaikan sesuai waktu
yang telah disepakati karena suatu alasan tertentu maka pekerjaan tersebut dapat
dikatakan mengalami keterlambatan (delay).

Menurut Callahan (1992) menyatakan bahwa keterlambatan (delay) adalah
apabila suatu kegiatan proyek konstruksi tidak dilaksanakan sesuai dengan rencana
awal yang telah disepakati atau terjadi penambahan waktu pelaksanaan proyek.
Permasalahan keterlambatan suatu proyek dapat diidentifikasi melalui jadwal

pelaksanaan (schedule). Dari jadwal pelaksanaan dapat dilihat dan diidentifikasi
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beberapa kegiatan yang saling berpengaruh yang mengakibatkan terlambatnya

proyek dan dapat segera diantisipasi.

2.3.1. Faktor — Faktor Penyebab Keterlambatan Proyek

Menurut Levis dan Atherley (1996) berpendapat bahwa penyebab-
penyebab keterlambatan dalam suatu proyek dikelompokkan menjadi tiga bagian
yaitu:

1. Excusable Non-Compensable Delays, penyebab - penyebab terjadinya
keterlambatan (delay) yang paling sering mempengaruhi schedule proyek pada
keterlambatan tipe ini, yaitu:

a. Act of God, seperti gangguan alam antara lain gempa bumi, tornado, letusan
gunung api, banjir, kebakaran dan lain-lain

b. Forse majeure, termasuk didalamnya adalah semua penyebab Act of God,
kemudian perang, huru hara, demo, pemogokan karyawan dan lain -lain.

c. Cuaca, ketika cuaca buruk dan melebihi kondisi normal maka dari itu hal ini
menjadi sebuah faktor penyebab keterlambatan yang dapat dimaafkan
(Excusing Delay).

2. Excusable Compensable  Delays, keterlambatan (delay) disebabkan oleh
pengguna jasa, dan kontraktor berhak atas perpanjangan jadwal/ waktu dan dapat
mengeklaim atas keterlambatan (delay) tersebut. Penyebab — penyebab
keterlambatan yang termasuk dalam Excusable Compensable Delays adalah:

a. Terlambatnya penyerahan secara total lokasi (site) proyek

b. Terlambatnya pembayaran kepada pihak kontraktor

c. Kesalahan pada gambar dan spesifikasi

d. Terlambatnya pendetailan pekerjaan

e. Terlambatnya persetujuan atas gambar-gambar pabrikasi

3. Non-Excusable Delays, keterlambatan ini  merupakan sepenuhnya
tanggungjawab dari penyedia jasa, karena penyedia jasa memperpanjang waktu
pelaksanaan proyek sehingga pelaksanaan proyek melewati jadwal penyelesaian
pekerjaan yang telah disepakati. Penyebab keterlambatan sebenarnya bisa
diantisipasi dan dihindari oleh penyedia jasa. Pihak pengguna jasa dapat

meminta monetary damages kepada penyedia jasa atas keterlambatan yang
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terjadi. Berikut penyebab — penyebab keterlambatan yang termasuk dalam Non-
Excusable Delays:
a. Kesalahan mengkoordinasikan pekerjaan, bahan/ material serta peralatan.

b. Kesalahan dalam pengelolaan keuangan proyek.

o

. Keterlambatan dalam penyerahan shop drawing/ gambar kerja.

o

. Kesalahan dalam mempekerjakan personil yang tidak cakap.

2.3.2. Dampak Keterlambatan Proyek

Keterlambatan pelaksanaan proyek umumnya selalu mendatangkan akibat
yang merugikan baik bagi penyedia jasa maupun pengguna jasa, karena dampak
dari keterlambatan pelaksanaan adalah konflik dan perdebatan tentang apa dan
siapa yang menjadi penyebab, juga tuntutan waktu dan biaya tambah (Proboyo,
1999).

Menurut Kusjadmikahadi (1999) menyatakan bahwa dampak keterlambatan
proyek akan mendatangkan kerugian pada pihak kontraktor, konsultan dan owner,
kerugian tersebut antara lain:

1. Pihak Penyedia Jasa (Kontraktor)

Keterlambatan penyelesaian proyek mengakibatkan naiknya biaya overhead,
dikarenakan bertambahnya waktu pelaksanaan proyek. Biaya overhead meliputi
biaya untuk perusahaan secara keseluruhan, terlepas ada atau tidaknya kontrak yang
sedang ditangani seperti harga akibat inflansi, naiknya upah buruh serta bunga bank
yang harus dibayar.

2. Pihak Konsultan

Konsultan yang melaksanakan proyek akan mengalami kerugian dalam aspek
waktu (time). Salah satu dampak yang diterima oleh konsultan dari terlambatnya
proyek yaitu mengakibatkan terjadinya penambahan waktu (delay) terhadap
pelaksanaan proyek — proyek lainnya yang sedang dikerjakan oleh konsultan
tersebut.

3. Pihak Pengguna Jasa (Owner)

Keterlambatan (delay) proyek pada pihak pemilik/owner, berdampak kehilangan
penghasilan dari bangunan yang seharusnya sudah dapat digunakan atau

disewakan.
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2.4. Konsep Nilai Hasil (Earned Value)

Pelaksanaan proyek tidak terlepas dari adanya permasalahan — permasalahan
yang mungkin terjadi sehingga mengakibatkan suatu proyek mengalami delay atau
keterlambatan waktu yang dapat menyebabkan kerugian dalam aspek biaya. Maka
dari itu dibutuhkan pengendalian selama proyek berlangsung, salah satu metode
pengendalian yang bisa digunakan yaitu metode nilai hasil atau earned value
analysis. Dengan metode earned value, diharapkan permasalahan — permasalahan
saat pelaksanaan proyek dapat dikendalikan, sehingga di tahap akhir penyelesaian
proyek tidak mengalami keterlambatan waktu dan kerugian biaya.

Konsep metode earned value yaitu menghitung besarnya kemajuan pekerjaan
yang telah dilaksanakan pada suatu waktu tertentu berdasarkan jumlah anggaran
biaya yang dikeluarkan serta jumlah anggaran biaya yang telah disepakati sesuai
rencana awal pelaksanaan proyek. Metode earned value dapat mengetahui kinerja
dari proyek yang sedang berlangsung.

Menurut Soeharto (1995) menyatakan bahwa metode konsep nilai hasil
adalah konsep menghitung besarnya biaya yang menurut anggaran sesuai dengan
pekerjaan yang telah dilaksanakan atau diselesaikan. Metode earned value dapat
digunakan untuk membuat perkiraan kondisi suatu proyek pada masa yang akan
datang yang merupakan saran/masukan yang sangat bermanfaat bagi penyedia jasa
maupun pengguna jasa, karena dengan demikian penyedia jasa maupun pihak yang
lain yang terlibat mempunyai waktu yang cukup untuk mendiskusikan serta
memikirkan cara untuk menghadapi segala kendala atau permasalahan di masa
depan. Perkiraan atau proyeksi keadaan pada masa depan proyek diantaranya
sebagai berikut :

a. Apakah progress kemajuan pelaksanaan proyek senilai dengan anggaran yang
telah digunakan apabila diukur dengan rencana awal

b. Berapa besar proyeksi perkiraan anggaran biaya untuk menyelesaikan proyek

c. Berapa besar proyeksi keterlambatan proyek, apabila kondisi pelaksanaan masih

seperti saat pelaporan
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Gambar 2.4. Analisis Varian Terpadu disajikan dengan Grafik “S” (Nurtsani et
al. 2017)
2.5. Indikator — indikator Earned Value
Menurut Ervianto (2005) menyatakan bahwa terdapat 3 (tiga) indikator dalam
analisa earned value, yaitu-Actual Cost Work Performed (ACWP), Budgeted Cost
of Work Performed (BCWP), dan Budgeted Cost of Work Schedule (BCWS).
Ketiga indikator tersebut dapat digunakan untuk menghitung berbagai faktor
kinerja pelaksanaan proyek, diantaranya :
a. Schedule variance (SV) dan cost variance (CV)
b. Indeks produktivitas dan kerja

c. Perkiraan biaya dan waktu penyelesaian proyek

2.5.1. Budgeted Cost of Work Scheduled (BCWYS)

BCWS (Budgeted Cost of Work Schedule) adalah jumlah anggaran yang
direncanakan berdasarkan rencana kegiatan yang dilaksanakan terhadap waktu
tertentu atau anggaran yang sudah direncanakan sesuai jadwal pelaksanaan. BCWS
dapat dihitung dari akumulasi anggaran biaya yang direncanakan untuk pekerjaan

dalam periode waktu tertentu seperti pada persamaan 2.1.

BCWS = % rencana pekerjaan x rencana anggaran biaya (BAC).......(2.1)
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2.5.2. Budgeted Cost of Work Performed (BCWP)

BCWP (Budgeted Cost of Work Performed) adalah jumlah anggaran yang
dikeluarkan untuk pekerjaan yang telah dilaksanakan selama periode waktu tertentu
atau biaya sebenarnya yang dikeluarkan sesuai dengan progress pekerjaan yang
dilaksanakan. BCWP dapat dihitung berdasarkan akumulasi dari pekerjaan —

pekerjaan yang telah diselesaikan seperti pada persamaan 2.2.

BCWP = % aktual pekerjaan x rencana anggaran biaya (BAC)......... (2.2)

2.5.3. Actual Cost of Work Performed (ACWP)

ACWP (Actual Cost Work Performed) adalah jumlah anggaran biaya aktual
dari pekerjaan yang telah dilaksanakan. ACWP dapat digunakan untuk membantu
menganalisa dan mengevaluasi kinerja proyek apakah biaya dan waktu pelaksanaan
proyek masih dalam batas rencana atau tidak.

ACWRP diperoleh dari data — data keuangan proyek pada masa pelaporan
(laporan keuangan mingguan atau laporan keuangan bulanan). ACWP dapat berupa
kumulatif sampai periode perhitungan kinerja atau jumlah biaya aktual pengeluaran

dalam waktu tertentu.

2.6. Analisa Varians

Analisa varians digunakan untuk mengetahui suatu pekerjaan sesuai rencana
awal atau tidak ditinjau dari aspek biaya dan waktu. Analisa varians terdiri dari
schedule varians (SV) dan cost varians (CV). SV digunakan untuk mengetahui
apakah suatu proyek yang sedang berjalan sesuai dengan time schedule rencana atau
tidak. Sedangkan CV digunakan untuk mengetahui apakah suatu proyek yang
sedang berjalan masih dalam anggaran biaya rencana atau tidak. Tabel 2.1

memperlihatkan analisa varians hasil dari perhitungan SV dan CV.
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Tabel 2.1. Analisis Varians Terpadu

Cost Varians

Schedule Varians

Sumber : Nurtsani et al.. 2017

(CV) (SV) Keterangan
. . Biaya lebih kecil dari anggaran,
Positif Positif pelaksanaan lebih cepat dari jadwal
Positif Nol Biaya lebih kecil d_qn anggaran,
pelaksanaan sesuai jadwal
Nol Positif Bla_ya sesuai anggaran, pelaksanaan
lebih cepat dari jadwal
Nol Nol Blaya. sesuai anggaran, pelaksanaan
sesuai jadwal
. . Biaya lebih besar dari anggaran,
Negatif Negatif pelaksanaan lebih lambat dari jadwal
Negatif Nol Biaya lebih besar (_ja_lrl anggaran,
pelaksanaan sesuai jadwal
. Biaya sesuai anggaran, pelaksanaan
Nol Negaiih lebih lambat dari jadwal
Negatif Positif Biaya lebih besar dari anggaran,

pelaksanaan lebih cepat dari jadwal

2.6.1. Schedule Variance (SV)
SV adalah hasil selisih antara BCWP dan BCWS. Apabila hasil selisih perhitungan

menghasilkan angka positif (+) maka menunjukan pelaksanaan pekerjaan lebih

cepat dari rencana. Apabila perhitungan menghasilkan angka negative (-) maka

menunjukan jadwal pekerjaan lebih lambat dari jadwal rencana. Sedangkan hasil

perhitungan nol (0) maka menunjukan waktu pelaksanaan tepat sesuai jadwal.

SV (Varians Jadwal) = BCWP — BCW S ... o i, (2.3)
Keterangan,

SV = schedule varians

BCWP = biaya sebenarnya yang dikeluarkan sesuai dengan progress

pekerjaan yang dilaksanakan

BCWS = jumlah anggaran yang direncanakan berdasarkan rencana

kegiatan yang dilaksanakan terhadap waktu tertentu
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2.6.2. Cost Variance (CV)

CV adalah hasil selisih antara BCWP dan ACWP. Apabila hasil selisih perhitungan
menghasilkan angka positif (+) maka menunjukan anggaran biaya pelaksanaan
lebih kecil dari anggaran rencana. Apabila perhitungan menghasilkan angka
negative (-) maka menunjukan anggaran biaya pelaksanaan lebih besar dari
anggaran biaya rencana. Sedangkan hasil perhitungan nol (0) maka menunjukan

biaya pelaksanaan sesuai dengan biaya rencana pelaksanaan.

CV (Varians Biaya) = BCWP — ACWP.......c.cccccoiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii, (2.4)
Keterangan,
Ccv = cost varians

BCWP

pekerjaan yang dilaksanakan

biaya sebenarnya yang dikeluarkan sesuai dengan progress

ACWP = jumlah anggaran biaya aktual dari pekerjaan yang telah

dilaksanakan

2.7. Analisa Indeks Performansi

Indeks performansi digunakan untuk mengetahui efisiensi penggunaan
sumber daya. Analisa indeks performansi terdiri dari :
2.7.1. Schedule Permormance Index (SPI)
Indeks kinerja jadwal (SPI) digunakan untuk membandingkan nilai pekerjaan yang
telah dilaksanakan (BCWP) dengan rencana pengeluaran biaya berdasarkan bobot
rencana pekerjaan (BCWS). Rumus perhitungan indeks kinerja jadwal sebagai
berikut :

SPL =2 (2.5)
BCWS

Keterangan,

SPI  =1: proyek tepat waktu

SPI > 1: proyek lebih cepat
SPI <1 : proyek terlambat
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SPI = indeks kinerja jadwal

BCWP = biaya sebenarnya yang dikeluarkan sesuai dengan progress pekerjaan
yang dilaksanakan

BCWS = jumlah anggaran yang direncanakan berdasarkan rencana kegiatan yang
dilaksanakan terhadap waktu tertentu

2.7.2. Cost Performance Index (CPI)

Indeks kinerja biaya (CPI) adalah faktor efisiensi biaya yang telah dikeluarkan. CPI
digunakan untuk membandingkan nilai pekerjaan yang telah dilaksanakan (BCWP)
dengan biaya aktual dalam periode yang sama (ACWP). Rumus perhitungan indeks

Kinerja biaya sebagai berikut:

__ BCWP

CPI = —— i L bl i (2.6)
Keterangan,
CPlI =1 biaya sesuai rencana

CPlI  >1: biaya lebih kecil

CPlI <1 :hiaya lebih besar

CPI  =indeks Kkinerja biaya

BCWP = biaya sebenarnya yang dikeluarkan sesuai dengan progress pekerjaan
yang dilaksanakan

ACWP = jumlah anggaran biaya aktual dari pekerjaan yang telah dilaksanakan

2.8. Perkiraan Waktu dan Biaya Penyelesaian Proyek

Perkiraan biaya dan waktu penyelesaian proyek didasarkan atas hasil analisis
yang diperoleh. Perkiraan ini digunakan untuk memberikan gambaran penyelesaian
proyek kedepannya sehingga dapat melakukan perbaikan terhadap permasalahan —
permasalahan yang ada sehingga proyek dapat selesai sesuai dengan rencana (plan).
Perkiraan biaya penyelesaian proyek dihitung menggunakan rumus ETC dan EAC,
sedangkan perkiraan jadwal penyeselaian proyek dihitung menggunakan rumus
ETS dan EAS.
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2.8.1. Perkiraan Biaya Pekerjaan Tersisa (Estimate To Completion)
ETC merupakan perkiraan anggaran biaya untuk pekerjaan tersisa, dengan asumsi
kinerja proyek akan tetap (konstan) sampai akhir proyek. Rumus perhitungan

perkiraan biaya untuk pekerjaan tersisa sebagai berikut:

ETC = BAC — BCWP oo (2.7)
Keterangan,

ETC = estimate to completion (perkiraan biaya untuk pekerjaan tersisa)
BAC = bugdet at completion (rencana anggaran biaya)

BCWP

dikeluarkan sesuai dengan progress pekerjaan yang dilaksanakan)

budgeted cost of work performed (biaya sebenarnya yang

2.8.2. Perkiraan Total Biaya Proyek (Estimate At Completion)

Estimate At Completion (EAC) merupakan perkiraan biaya total pada akhir proyek
yang diperoleh dari biaya aktual (ACWP) ditambahkan dengan perkiraan biaya
untuk pekerjaan tersisa (ETC).

EAC = ACWASTERFC RN "R Y... 5 N - W, . ............... (2.8)
Keterangan,

EAC = estimate at completion (perkiraan biaya total penyelesaian)
ACWP = actual cost work performed (jumlah anggaran biaya aktual dari

pekerjaan yang telah dilaksanakan)

ETC = estimate to completion (perkiraan biaya untuk pekerjaan tersisa)

2.8.3. Perkiraan Waktu Pekerjaan Tersisa (Estimate to Schedule)
Estimate to Schedule (ETS) adalah perkiraan waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan pekerjaan tersisa dengan asumsi Kinerja proyek akan tetap (konstan)

sampai akhir proyek.

sisa waktu

ETS = T .......................................................................... (29)

21



Keterangan

Sisawaktu = time schedule rencana — waktu pelaporan
ETS = estimate to schedule (perkiraan waktu untuk pekerjaan tersisa)
SPI = schedule permormance index (indeks kinerja jadwal)

2.8.4. Perkiraan Total Waktu Seluruh Pekerjaan (Estimate At Schedule)
Estimate at Schedule (EAS) merupakan perkiraan waktu total untuk menyelesaikan
seluruh pekerjaan. Rumus perhitungan EAS sebagai berikut:

EAS = waktu pelaporan + ETS ..o, (2.10)

Keterangan,
EAS =estimate at schedule (perkiraan total waktu penyelesaian)
ETS =estimate to schedule (perkiraan waktu untuk pekerjaan tersisa)

2.9. Jaringan Kerja (Network Planning)

Menurut Soeharto (1990) Network Planning adalah salah satu metode yang
menjelaskan hubungan antara waktu dan kegiatan yang mencerminkan urutan
rencana kegiatan pekerjaan suatu proyek. jaringan kerja merupakan hubungan
ketergantungan antara bagian — bagian pekerjaan yang divisualisasikan atau
digambarkan dalam sebuah diagram network. Dengan demikian dapat diketahui
pekerjaan yang termasuk kedalam lintasan kritis dan harus diutamakan
pelaksanaannya.

Menurut Prasetya dan Wijaya (2019) langkah — langkah dalam menyusun
network planning adalah sebagau berikut :

1. Menentukan lingkup proyek dan menjelaskan menjadi unsur — unsur pekerjaan.
2. Mengurutkan unsur pekerjaan sesuai urutan relationship.

3. Membuat estimasi durasi setiap kegiatan.

4. Menentukan durasi waktu serta lintasan kritis pada penyelesaian proyek.

5

. Menambah daya guna serta hasil dari penggunaan sumber daya.
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Manfaat network planning pada penjadwalan pelaksanaan proyek

(Muhammad, 2014) :

1. Mengestimasi permasalahan yang akan terjadi selama kegiatan proyek
berlangsung.

2. Alat dokumentasi yang menyajikan informasi dalam bentuk durasi waktu
pekerjaan.

3. Membantu dalam perencanaan proyek secara detail dan logis sehingga proyek
berjalan sesuai dengan waktu yang direncanakan sebelumnya.

4. Sebagai alat komunikasi yang efektif.

5. Terdiri atas metode Activity on Arrow (CPM) dan Activity on Node (PDM).

6. Menyediakan kemampuan analisis untuk mencoba mengubah sebagai dari
proses, dan mampu mengamati efek terhadap proyek secara keseluruhan.

7. Waktu penyelesaian yang bisa ditunda atau harus disegerakan terlihat dengan

jelas.

2.10. Lintasan Kritis

Penjadwalan proyek dengan memperhitungkan durasi dan ketergantungan
antara pekerjaan saja tidak memenuhi tujuan perencanaan penjadwalan. Hal ini
disebabkan karena bertambahnya faktor — faktor yang harus diperhitungkan dalam
menjadwalkan suatu proyek. Salah satu faktor yang dinilai yaitu time schedule
proyek, sehingga banyak metode — metode yang bisa digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan. Metode tersebut yaitu metode lintasan kritis atau
jalur kritis. Lintasan kritis adalah lintasan dalam suatu jaringan kerja (network
planning) sehingga kegiatan pada lintasan kritis terdapat keterlambatan.

Metode lintasan kritis (Critical Path Method) merupakan lintasan yang
memiliki kumpulan aspek — aspek kegiatan dengan akumulasi waktu terlama. Jalur
kritis terdiri dari sekumpulan kegiatan kritis dari awal sampai dengan akhir
penyelesaian proyek. Menurut Badri (1997) jalur kritis penting dalam menetapkan
durasi penyelesaian suatu proyek yang digambarkan dengan garis tebal atau anak

panah.
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Manfaat mengetahui jalur kritis pada pekerjaan proyek antara lain :

1. Pengendalian diperketat hanya pada jalur kritis. Semua pekerjaan di lintasan
kritis perlu dilakukan pengendalian sehingga tidak terjadi keterlambatan serta
pertukaran waktu dengan anggaran yang efisien atau dilakukan percepatan
waktu dengan menambahkan biaya atau jam kerja lembur.

2. Penyelesaian proyek dapat lebih cepat apabila semua pekerjaan yang berada
pada jalur Kritis dipercepat.

3. Karena lintasan kritis saling berhubungan, maka apabila terjadi penundaan satu
pekerjaan dapat mengakibatkan tertundanya pekerjaan lain.

2.11. Percepatan Proyek (Crashing)

Crashing merupakan sebuah upaya yang dilakukan untuk mempercepat
waktu penyelesaian proyek atau memangkas durasi dari pekerjaan yang
sebelumnya masuk kedalam lintasan kritis proyek tersebut. Percepatan proyek
dibagi menjadi dua landasan, landasan pertama adalah percepatan proyek yang
merurpakan perintah dari pemilik proyek atau MK kepada kontraktor untuk
menambah jumlah pekerja, waktu kerja (lembur), atau pekerrjaan bergantian (shift
work). Sedangkan landasan yang kedua disebut percepatan aktual yaitu percepatan
proyek yang dilakukan oleh kontraktor tanpa adanya perintah dari pemilih proyek
atau konsultan MK. Percepatan ini dilakukan untuk memenuhi tanggang waktu
penyelesaian pekerjaan (Hansen, 2015).

Percepatan proyek (crashing) dalam suatu pekerjaan yang mengalami
keterlambatan (delay) dapat dilakukan dengan menambah jam lembur bagi tenaga
kerja. Adapun rumus untuk menghitung crashing dengan penambahan jam Kkerja

(lembur) :

Rumus menghitung produktifitas harian :

Volume pekerjaan

Produktifitas per hari = DT asi mormal (D) e (2.11)
Rumus menghitung produktifitas per tenaga kerja :
Produktifitas per tenaga kerja = Eroduktifitas per hart rrrrenennan(2.12)

Jumlah tenaga kerja 7
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Rumus menghitung produktifitas normal per jam :

Produktifitas per tenaga kerja (2 13)

Produktifitas normal per jam = - ——— L ieees
Jam kerja normal harian

Rumus menghitung produktifitas lembur :

Produktifitas lembur = Produktijitas normal L RPN (2.14)

Indeks penurunan produktivitas

Penambahan jam lembur bisa dilakukan dengan menambahkan 1 jam, 2
jam, 3 jam, atau 4 jam lembur. Semakin lama lembur, maka dapat menyebabkan
penurunan produktivitas tenaga Kerja. Nilai indikasi penurunan produktivitas

tenaga kerja terlihat pada Gambar 2.5.

14 BB "a.'l-l"l "y

| U=
4 - \\“ ( W

Indeks Produktivitas

Jam Lembur

Gambar 2.5. Indikasi Penurunan Produktivitas Akibat
Penambahan Jam Kerja (Sumber: Soeharto, 1997)

Tabel 2.2. Indeks Penurunan Produktivitas Tenaga Kerja

Jam Lembur Indeks Penurunan
(Jam) Produktivitas
1 1,1
2 1,2
3 1,3
4 1,4

Sumber: Soeharto, 1997

Rumus menghitung efektivitas tenaga kerja :

.. . produktivitas lembur
Efektivitas tenaga kerja = x100%.......ccceennn. 2.1
f o g J produktivitas normal % ( 5)
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Rumus menghitung durasi crash :

Dnxh

C o T ho ey """ T e e s (2.16)
Keterangan :
Dc = durasi crash
Dn = durasi normal
h = jam normal
ho = jam lembur
e = efektivitas tenaga kerja

Setiap penambahan jam kerja/ lembur perlu dilakukan perhitungan biaya crash
pada setiap pekerjaan yang dilakukan crashing. Adapun rumus untuk menghitung

biaya crash untuk penambahan jam kerja (lembur) :

Upah lembur

= Upah lembur per jam x jam lembur .......c......ciiiiiiiii i ... (2.17)

Total biaya crash per hari

= Jumlah pekerja x (upah harian normal + upah lembur) ............ (2.18)

Total biaya tambah untuk crashing

= Total biaya crash per hari x selisih durasicrash........................ (2.19)
Cost slope
Total biaya pekerjaan crash—biaya normal pekerjaan (2 20)

Durasi normal—durasi crash

2.12. Primavera Project Planner P6
Program Primavera Project Management merupakan aplikasi yang
dikembangkan oleh perusahaan Oracle untuk memudahkan pekerjaan proyek

konstruksi dari segi perencanaan, penjadwalan, serta pengelolaan data secara efektif
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dan efisien. Primavera diluncurkan pada tahun 1983 oleh Primavera Systems Inc.
yang diakuisisi oleh Oracle Corporation pada tahun 2008. Pada tahun 2005 versi
pertama Primavera diluncurkan yaitu Primavera P6 versi 5, kemudian hampir setiap
tahun software primavera diperbaharui dengan versi yang berbeda — beda. Pada
penelitian ini menggunakan software Primavera Professional P6 versi 20.12 yang
dikeluarkan pada tahun 2020.

Primavera System Inc merupakan suatu perusahaan yang bergerak dalam
bidang program (software) manajemen konstruksi. Perusahaan tersebut
menyediakan berbagai program dengan lingkup yang lengkap, terukur, dan
terintegrasi untuk pengaturan (organizing), perencanaan (planning), koordinasi
(coordinating), dan pengawasan (controlling) proyek (Kareth, 2012).

Menurut Prasetya dan Wijaya (2019) Primavera Project Planner adalah
sebuah software untuk mempermudah suatu proses pengelolaan proyek mulai dari
perancangan serta merencanakan network planning secara cepat dan mudah,
sehingga dapat memberikan sebuah informasi yang terperinci dan menghasilkan
informasi lain yang sangat berguna yang disajikan dalam sebuah grafik.

Software Primavera Project Planner P6 mempunyai kelebihan yaitu dapat
menyimpan berbagai informasi — informasi proyek (cost and resource) pada suatu
database dan memisahkan data dalam bentuk berbeda secara detail dan ditampilkan
dalam bentuk grafik. Software ini sangat membantu dalam manajemen proyek,
pengumpulan data — data proyek seperti AHSP (Analisa Harga Satuan Pekerjaan),
volume pekerjaan, serta kurva S yang diinput dalam aplikasi Primavera Project
Planner P6 (Alfiandi, 2016).

Dalam software Primavera terdapat beberapa istilah — istilah khusus antara
lain (Kusuma, 2015) :

1. Start adalah tanggal dimulainya pekerjaan.

2. Finish adalah tanggal berakhirnya pekerjaan.

3. Cost adalah biaya yang digunakan untuk biaya gaji maupun material yang
digunakan.

4. Task adalah salah satu bentuk lembar karja yang berisi rincian pekerjaan

proyek dan dapat melakukan proses pengelompokkan pekerjaan.
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Duration adalah jangka waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu
pekerjaan

Resources adalah sumber daya baik sumber daya manusia atau material.
Predecessor adalah hubungan keterkaitan antara satu pekerjaan dengan
pekerjaan lain

Milestone adalah penanda yang diletakkan pada pekerjaan agar mudah
diketahui. Milestone tidak mewakili suatu kegiatan melainkan digunakan

sebagai petunjuk perkembangan proyek

Dalam perencanaan proyek konstruksi menggunakan Primavera Project

Planner P6, ada beberapa tahap persiapan antara lain (Kusuma, 2015) :

1.

Perencanaan Proyek

Perencanaan proyek dijadikan kerangka proyek dan data — data yang tersimpan

merupakan suatu target sebagai Laporan Perencanaan Proyek yang meliputi :

2.

Penetapan tanggal mulai proyek

Penetapan tanggal penyelesaian proyek
Penyusunan jenis — jenis pekerjaan yang ada
Penentuan waktu yang dibutuhkan
Penetapan hubungan antar pekerjaan
Pembuatan perencanaan sumber daya
Estimasi biaya yang diperlukan

Pengawasan Proyek

Pengawasan proyek digunakan untuk mengendalikan jalannya proyek dengan

menjalankan fungsi aktualisasi atau tracking.

3.

Laporan Proyek

Laporan proyek berisi output yang menunjukan posisi proyek meliputi :

Pembuatan output file yang sesuai dengan kebutuhan
Pembuatan filter untuk melakukan seleksi dari setiap infromasi yang akan
ditampilkan pada sebuah laporan

Pencetakan sebuah laporan tertulis
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2.13. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu menjadi sebuah referensi dan tolak ukur untuk

melaksanakan penelitian sehingga memperbanyak teori dalam mengkaji penelitian

yang akan dilaksanakan. Beberapa penelitian yang relevan mengenai pembahasan

metode Earned Value Analysis (EVA) dan metode crashing menggunakan software

Primavera Project Planner P6 terdapat pada Tabel 2.3.
Tabel 2.3. Penelitian Terdahulu

No. Judul Peneliti & Metode Hasil Penelitian
Tahun
1. Metode Earned Muhammad Earned | Berdasarkan hasil analisa
Value untuk Izeul Value diketahui bahwa biaya yang
Analisa Kinerja Maromi dan dikeluarkan lebih rendah dari
Biaya dan Waktu Retno biaya yang dianggarkan
Pelaksanaan pada Indryani ditunjukkan dengan nilai CPI =
Proyek (2015) 1,424 dan waktu pelaksanaan
Pembangunan lebih lambat dari jadwal
Condotel De Vasa rencana ditunjukkan dengan
Surabaya nilai

SPI = 0,838. Hasil perhitungan
perkiraan biaya akhir proyek
sebesar Rp. 103.417.974.488
dan perkiraan waktu
mengalami keterlambatan 16

minggu.
2. Analisa Earned | Yomeldadan | Earned | Hasil analisa menunjukan
Value pada Christiono Value bahwa biaya yang dikeluarkan
Proyek Utomo lebih  besar dari  yang
Pembangunan (2015) direncanakan dan waktu
Vimala Hills pelaksanaannya lebih lama
Villa dan Resort dari rencana yang ditunjukan
Bogor dengan nilai CPI1 =0.9237 (CPI
<1) dan nilai SPI = 0.5828

(SPI<1).
3. Pengendalian Rifgi Auzan Earned | Hasil peneltian menyatakan
Biaya Dan Waktu N, Daniar Value bahwa SPI dan CPI < 1 berarti
Proyek Dengan Rizky S, proyek mengalami
Metode Konsep Suharyanto, pembengkakan  biaya dan
Nilai Hasil dan Frida keterlambatan  waktu. Nilai
(Earned Value) Kistiani EAC sebesar 188,67M,
(2017) melebihi kontrak awal yaitu

188,4 M. Nilai TAC adalah 106
minggu (terlambat 30 minggu).
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Peneliti &

No. Judul Tahun Metode Hasil Penelitian
4. | Penerapan Earned | Adityawan Earned | Hasil penelitian menyatakan
Value Concept Sigit dan Value bahwa nilai SPI>1  yang
Pada Proyek Hafizh menunjukkan bahwa pekerjaan
Penggantian Nurhidayat proyek dilaksanakan lebih
Jembatan Ruas (2019) cepat dari waktu rencana,
Nanga Tepuai sedangkan nilai CPI>1 yang
Nanga Semangut artinya proyek mengalami
Kalimantan Barat keuntungan.
5. Analisis Biaya Rian Earned | Dari hasil penelitian ini
dan Waktu Aditama dan Value diketahui pelaksanaan tidak
Menggunakan Budi sesuai dari jadwal rencana
Metode EVM Witjaksana dengan CPI<1 yang artinya
(Earned Value (2021) proyek  mengalami over
Method) budgeting dan untuk kinerja
waktu menunjukkan nilai
SPI<1 yang artinya proyek
mengalami keterlambatan.
6 Perencanaan dan Setiono, Crashing | Penyelesaian proyek menjadi
Optimasi Muji Rifal, lebih cepat yaitu 131 hari
Penjadwalan dan Ranno F dengan metode 1 dan 114 hari
Proyek (2021) dengan metode 2, jika
Revitalisasi dibandingkan - dengan durasi
Masjid Al- proyek eksisting yaitu 154 hari.
Woustho Kota Biaya penyelesaian mengalami
Surakarta dengan kenaikan menjadi Rp
Software 2.952.089.005 (metode 1) dan
Primavera 6.0 Rp 3.056.148.701 (metode 2)
jika dibandingkan  dengan
biaya proyek eksisting Rp
2.893.836.073.
7 Analisis Dewi Laras | Crashing | Hasil analisis didapatkan waktu
Percepatan Waktu (2021) normal 118 hari menjadi 106

dan Biaya dengan
Metode Crashing
pada Proyek
Pembangunan
Breakwater
Pangandaran

hari dengan penambahan waktu
lembur 4 jam perhari dan biaya
awal  proyek sebesar Rp
16.519.915.006 menjadi Rp
16.311.347.006. Sehingga
mengalami penurunan waktu
yang efektif sebesar 10,17%
dengan efisiensi biaya sebesar
Rp 183.676.000.
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No. Judul Peneliti & Metode Hasil Penelitian

Tahun
8 Optimalisasi Muhammad | Crashing | Hasil analisis dengan
Pelaksanaan Rivaldy dkk penambahan 2 jam kerja
Pekerjaan dengan (2023) diperoleh waktu dan biaya
menggunakan optimal 212 Hari dengan biaya
Metode Crashing total sebesar Rp.
pada 2.191.618.219,87. Sedangkan
Pembangunan penambahan 3 jam Kkerja
Rumah Susun diperoleh waktu dan biaya
Pemerintah Kota optimal 204 hari dengan biaya
Tual total sebesar Rp.
2.130.829.206,76. Hasil
analisis menunjukan

percepatan  proyek dengan
alternatif penambahan 3 jam
kerja lembur menghasilkan
waktu dan biaya total lebih
sedikit  dibanding  dengan
alternatif penambahan 2 jam
kerja

Berdasarkan Tabel 2.2. didapatkan adanya persamaan penelitian ini dengan
penelitian terdahulu yang sejenis, yaitu :
Penelitian membahas tentang metode hasil nilai untuk pengendalian biaya dan
waktu. Pada penelitian terdahulu maupun penelitian ini digunakan pendekatan
kuantitatif dengan menggunakan analisa perhitungan dan deskriptif untuk
memperjelas hasil analisis.

Berikut perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang sejenis,
yaitu :
Studi kasus penelitian ini memiliki studi kasus yang berbeda dengan penelitian
sebelumnya. Studi kasus pada penelitian ini yaitu Proyek Pembangunan Ruko 3
Lantai yang berlokasi di Jalan Ki Ageng Panjawi, Kecamatan Klaten Utara,
Kabupaten Klaten. Memperhatikan persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu

yang sejenis dapat disimpulkan penelitian ini dapat dijamin keasliannya.
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BAB III
METODOLOGI

3.1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Pembangunan Ruko 3 Lantai yang berlokasi
di Jalan Ki Ageng Panjawi, Kecamatan Klaten Utara, Kabupaten Klaten, Jawa
Tengah seperti terlihat pada Gambar 3.1. Lokasi ini digunakan sebagai obyek
penelitian berdasarkan pada kriteria seperti proyek masih dalam tahap
pembangunan atau masih berlangsung, proyek mengalami kendala pada

pelaksanaanya, serta proyek memiliki data penelitian yang dibutuhkan.

= — . ”—_ 4 o

Gambar 3.1. Lokasi Penelitian (Sumber: Google Maps)

3.2. Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian merupakan urutan langkah-langkah penelitian yang
dilakukan secara sitematis. Adapun uraian tahapan pada penelitian ini sebagai
berikut:
1. Tahap Persiapan
a. ldentifikasi Masalah
Pada tahapan persiapan, hal yang pertama dilakukan adalah dengan
mengidentifikasi atau merumuskan permasalahan yang akan diteliti.
Perumusan masalah ini menjadi sangat penting dalam penelitian karena

menjadi sumber utama dari unsur penelitian yang dilakukan.



Studi Literatur

Studi literatur menjadi salah satu cara untuk mendapatkan beberapa informasi
dan pengetahuan yang selanjutnya dijadikan dasar dalam penelitian. Studi
literatur dapat dilakukan melalui beberapa media seperti buku, jurnal, atau
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.
Penentuan Judul Penelitian

Judul penelitian merupakan gambaran dari keseluruhan isi penelitian, dimana
di dalamnya digambarkan obyek, lokasi serta tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian tersebut.

. Penyusunan Proposal

Dalam sebuah proposal penelitian tersaji pendahuluan yang berisi latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat dan sistematika
penelitian. Selain itu, juga tersaji tinjauan pustaka serta metodologi dari

penelitian.

. Tahap Pelaksanaan

a.

3.3.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam
rangka untuk mencapai tujuan penelitian. Data yang diperoleh berupa data
primer maupun data sekunder.

Analisis Data

Data yang sebelumnya telah terkumpul lalu dilakukan proses analisis. Analisis

data ini bertujuan untuk mendapatkan jawaban dari perumusan masalah.

3. Tahap Pelaporan
Tahap pelaporan Tugas Akhir dilakukan sejalan dengan proses analisis data. Pada

tahap ini dijelaskan hasil penelitian serta kesimpulan yang didapatkan.

Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, cara, dan

sumber. Berdasarkan sumbernya, pengumpulan data dapat menggunakan sumber
data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang dapat diperoleh
langsung dari obyek penelitian. Sementara data sekunder adalah data secara tidak

langsung diperoleh dari obyek penelitian (Sugiyono, 2015).
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Pengumpulan data pada penelitian ini terdiri dari pengumpulan data primer

dan data sekunder yaitu:

1. Data Primer

Data primer yang digunakan berupa foto-foto pelaksanaan proyek yang didapat

pada saat pelaksanaan kunjungan proyek.
2. Data Sekunder

Data sekunder berupa pengambilan data yang diperoleh dari Proyek

Pembangunan Ruko 3 Lantai di Jalan Ki Ageng Panjawi, Kecamatan Klaten

Utara, Kabupaten Klaten. Adapun data sekunder penelitian ini sebagai berikut:

a.

Time schedule yang merupakan data berisikan item pekerjaan, volume
pekerjaan serta kurva S pekerjaan.

Laporan kemajuan pekerjaan mingguan yang berisikan laporan dari prestasi
pekerjaan, di dalamnya dapat terlihat apakah terjadi keterlambatan atau
kemajuan fisik proyek.

Rencana Anggaran Biaya (RAB) merupakan anggaran biaya proyek untuk
pelaksanaan pembangunan proyek hingga akhir penyelesaian.

. Biaya aktual yaitu biaya yang sesungguhnya dikeluarkan untuk pelaksanaan

proyek.
Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) merupakan perhitungan dari
kebutuhan tenaga kerja, bahan dan alat untuk suatu pekerjaan tertentu.

3.4. Metode Pengolahan Data

Pada penelitian ini, data-data yang telah terkumpul kemudian dilakukan

pengolahan data sebagai berikut :

A. Evaluasi Proyek dengan Metode Earned Value

1.

Kinerja Biaya dan Waktu
a. CV =BCWP - ACWP

Dimana :

CVv = Cost Varians (Rp)

BCWP = Budgeted Cost of Work Performed (Rp)
ACWP = Actual Cost of Work Performed (Rp)

34



b. SV =BCWP - BCWS

Dimana :
sV = Schedule Varians (Rp)
BCWP = Budgeted Cost of Work Performed (Rp)
BCWS = Budget Cost of Work Schedule (Rp)

c. SPI =BCWP /BCWS
Dimana :
SPI = Schedule Performance Index
BCWP = Budgeted Cost of Work Performed (Rp)
BCWS = Budget Cost of Work Schedule (Rp)

d. CPI =BCWP /ACWP
Dimana :
CPI = Cost Performance Index
BCWP = Budgeted Cost of Work Performed (Rp)
ACWP = Actual Cost of Work Performed (Rp)

2. Perkiraan Biaya dan Waktu

a. Biaya

o ETC=(BAC - BCWP)
Dimana :

ETC = Estimate to Complete (Rp)

BAC = Base Actual Cost (Rp)

BCWP = Budgeted Cost of Work Performed (Rp)
o EAC=ACWP +ETC

Dimana :

EAC = Estimate at Complete (Rp)

ACWP = Actual Cost of Work Performed (Rp)

ETC = Estimate to Complete (Rp)

b. Waktu
o ETS = Sisa waktu / SPI
Dimana :
ETS = Estimate To Schedule

SPI = Schedule Performance Index



o EAS = Waktu selesai + ETS

Dimana :
EAS = Estimate All Schedule
ETS = Estimate To Schedule

B. Percepatan Durasi Proyek (Crashing)

1. Menambah Jam Kerja Lembur

Crashing dilakukan dengan menambah jam lembur, adapun rumus yang

digunakan adalah sebagai berikut:

Volume pekerjaan

a. Produktifitas per hari =

Durasi normal (Dn)

Produktifitas per hari

b. Produktifitas per tenaga kerja =

Jumlah tenaga kerja

Produktifitas per tenaga kerja

C. Produktifitas normal per jam = : .
Jam kerja normal harian

Produktifitas normal per jam

d. Produktifitas lembur =

Indeks penurunan produktivitas

__ broduktivitas lembur

x 100%

e. Efektivitas tenaga kerja —
produktivitas normal

f. Dc = %
Keterangan :
Dc = durasi crash
Dn = durasi normal
h = jam normal
ho = jam lembur
e = efektivitas tenaga kerja

Jam Kerja Normal = 8 jam

Pada penambahan jam lembur diperhitungkan pula biaya lembur dengan

rumus sebagai berikut :
a. Upah lembur

= Upah lembur per jam x jam lembur
b. Total biaya crash per hari

= Jumlah pekerja x (upah harian normal + upah lembur)
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c. Total biaya tambah untuk crashing
= Total biaya crash per hari x selisih durasi crash
d. Cost slope

_ Total biaya pekerjaan crash — biaya normal pekerjaan

Durasi normal — durasi crash

2. Mengubah Relationship Item Pekerjaan

Pada penelitian ini, crashing juga dilakukan dengan cara mengubah

relationship antar pekerjaan pada Software Primavera. Hal ini dilakukan pada

item pekerjaan untuk merubah start pada pekerjaan.
3.5. Metode Analisis Data

Menurut Sugiyono (2015), analisis data merupakan proses mencari dan

menyusun data secara sistematis lalu menyusunnya ke dalam pola hingga membuat
kesimpulan. Pada penelitian dengan pendekatan kuantitatif maka teknik analisis data
berkenaan dengan perhitungan untuk menjawab perumusan masalah.
3.5.1. Metode Earned Value

Menurut Nurtsani et al. (2017), analisa varian untuk SV (Schedule Varians)
dan CV (Cost Varians) ditabelkan menjadi seperti Tabel 3.1. di bawah:

Tabel 3.1. Analisis Varian

Varian Varian Keteranaan
Jadwal (SV) | Biaya (CV) g
Positif Positif Bla_ya lebih k_e_cn dari anggaran, pelaksanaan
lebih cepat dari jadwal
Positif Nol Blaya_ _Ieblh kecil dari anggaran, pelaksanaan
sesuai jadwal
Nol Positif Blay_a sesuai anggaran, pelaksanaan lebih cepat
dari jadwal
Nol Nol Biaya sesuai anggaran, pelaksanaan sesuai jadwal
. . Biaya lebih besar dari anggaran, pelaksanaan
Negatif Negatif | |pih lambat dari jadwal
Negatif Nol Blaya_ _Ieblh besar dari anggaran, pelaksanaan
sesuai jadwal
Nol Negatif Blayg sesuai anggaran, pelaksanaan lebih lambat
dari jadwal
Negatif Positif quya lebih b}e_sar dari anggaran, pelaksanaan
lebih cepat dari jadwal

Sumber : Nurtsani et al. (2017)
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Menurut Widiasanti dan Lenggogeni (2013), penilaian elemen nilai hasil

(Earned Value) ditabelkan menjadi seperti Tabel 3.2. di bawah ini :

Tabel 3.2. Penilaian Elemen Nilai Hasil (Earned Value)

No | Indikator | Varian | Nilai | Kinerja | Nilai Penilaian
Biaya CVv + CPI >1 | Untung
cV 0 CPI =1 | Biaya aktual = biaya
rencana
CVv - CPI <1 | Rugi
Jadwal SV + SPI >1 | Lebih cepat dari jadwal
SV 0 SPI =1 | Sesuai Jadwal
SV - SPI <1 | Terlambat dari jadwal

Sumber : Widiasanti dan Lenggogeni (2013)

3.5.2. Simulasi Percepatan Durasi Proyek dengan Menggunakan Primavera

Pada penelitian ini, simulasi percepatan durasi proyek dilakukan dengan

Softaware Primavera P6. Adapun tahapan penyusunan penjadwalan dan biaya proyek

dengan software Primavera P6 sebagai berikut :

1.

Input Item Pekerjaan Proyek

2. Input Activity ID

3. Input Activity Duration
4.
5

. Membuat Work Breakdown Structure

Input Activity Relationship

Secara detail, penyusunan penjadwalan dan biaya proyek dengan software

Primavera P6 adalah sebagai berikut :

1.

Membuka lembar kerja baruhj

Klik tombol Start > Program > Primavera 6 > Project Management.
Membuatlfilelproyek baru

Klik menu File > New. Setelah itu, Create a New Project Wizart seperti
Gambar 3.2. pada kotak dialog pilih Enterprise Project Structure (EPS), klik
tombol kecil disebelah kanan pada kelompok Select EPS, pilih salah satu EPS
pada kotak daftar, kemudian klik Next.
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Gambar 3.2. Tampilan Layar untuk Create New Project

Selanjutnya akan ditampilkan Project Name seperti yang terlihat pada Gambar
3.3, tentukan kode identitas proyek pada kotak masukan Project 1D, tentukan
nama proyek pada kotak masukan Project Name. Klik tombol Next.
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Gambar 3.3. Tampilan Layar untuk Project Name

Selanjutnya akan ditampilkan Project Start and End Dates seperti yang terlihat
pada Gambar 3.4. Klik kotak kecil pada kelompok Planned Start untuk
menentukan tanggal dimulainya proyek. Klik kotak kecil pada kelompok Must
Finish by untuk menentukan tanggal berakhirnya proyek. Klik Select untuk
menentukan tanggal yang telah dipilih. Klik tombol Next.
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Gambar 3.4. Tampilan Layar untuk Project Start and End Dates

Selanjutnya muncul tampilan Responsible Manager seperti pada Gambar 3.5.
Klik kotak kecil pada kelompok Responsible Manager untik mengetahui orang

yang diberi tanggung jawab untuk memimpin proyek, lalu klik Next.
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Gambar 3.5. Tampilan Layar untuk Responsible Manager

Selanjutnya muncul Assignment Rate Type seperti pada Gambar 3.6. klik menu
combo pada kelompok Rate Type untuk menentukan sistem satuan pada proyek,
lalu klik Next.
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Gambar 3.6. Tampilan Layar untuk Assignment Rate Type

Kemudian akan tampil akhir dari wizard yaitu konfirmasi Congratulaion seperti
Gambar 3.7. bagian akhir ini pemberitahuan bahwa project baru telah dibuat,
lalu klik Finish.
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Gambar 3.7. Tampilan Layar untuk Congratulaion

3. Membuat schedule data pekerjaan
Klik menu Tools > Schedule. Selanjutnya akan ditampilkan kotak dialog
Schedule seperti yang terlihat pada Gambar 3.8.
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Klik tombol Option. Selanjutnya akan ditampilkan dialog Schedule Option
seperti yang trelihat pada Gambar 3.9. Pada kotak dialog diaktifkan checkbox
Schedule automatically when a change affects dates. Klik tombol Close . Pada
kolom Current Data Date pilih tanggal dimulainya proyek. Pada kotak dialog
Schedule klik tombol Schedule untuk memulai penjadwalan proyek.

- _
Ble fde Y - -
| Am ichecking cpnen e

ix

q i : = S
* | [rA< msn 3 Lammar =l B e iy L E
Activit = - prete B
—— E =
Lol | = B b ot B x
Aoty f | [T b i e T i pacts | + g il T g 37 Eea i3 i Eep 13
T ik gt metiiies = x.al L& e JEEDF STl S FSSTRLT ][] 71| S T[Tl 7 [F S| S[e[T w7
9 i i o |
5 | 5 scveim ety e s e atiecis ks
1 s
A x
= sonual Datwe
]
L |
el Sroala )

B o e o

o) I i L
aeu = f =] | [+ ~
Fera | [ cwe C

xiq &4 Corpute C

e L AN (1 P08 (Protesenal) |

Gambar 3.9. Tampilan Layar untuk Schedule Option

4. Input datazkegiatanzproyek

5. Klik menu Project > Activities, lanjut klik menu Edit > Add selanjutnya akan

muncul baris kegiatan yang diberi kode secara otomatis oleh Primavera.

Ketik nama kegiatan proyek pada kolom Activity Name, lalu masukkan kode

kegiatan pada kolom Code. Pada penambahan jenis kegiatan lakukan

pengulangan langkah tersebut sehingga hasilnya pada Gambar 3.10.
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Gambar 3.10. Tampilan Layar untuk Data Activities
MembuatzWorkzBreakdowzSchedulez(\WBS)
Setelah membuat data pekerjaan selanjutnya membuat pemodelan WBS, dengan

melakukan langkah sebagai berikut. Klik menu Project > WBS. Selanjutnya
akan ditampilkan interface \Work Breakdown Schedule seperti yang terlihat pada
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Gambar 3.11. Tampilan Layar untuk Interface WorkzBreakdowzSchedule
Arahkan mouse pada item PROJ. Pilih menu Edit > Add kemudian pada kolom
WBS Code ketik WBS yang diinginkan misalnya A- lalu tekan Enter.
Selanjutnya pada kolom WBS Name ketik nama pekerjaan misalnya
PEKERJAAN PERSIAPAN lalu tekan Enter. Ulangi langkah-langkah
tersebut sehingga hasilnya terlihat pada Gambar 3.12.
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Gambar 3.12. Tampilan Layar untuk WorkzBreakdowzSchedule

Menentukan pekerjaan yang diterapkan ke dalam Workx Breakdown Schedule
dapat dilakukan dengan pilih menu Project > Activities. Pilih tab General, pada
kelompok WBS, klik kotak kecil disebalah kanan, maka akan muncul tampilan
select WBS. Seperti Gambar 3.13.
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Gambar 3.13. Tampilan Layar untuk Select WBS

Pada kotak dialog pilih Pekerjaan Pembersihan Awal kemudian klik tombol
Assign, pekerjaan tersebut akan ditambahkan pada kelompok WBS. Pada form
Activities, dapat dilihat Pekerjaan Pembersihan Awal telah dipindahkan di
bawah WBS PEKERJAAN PERSIAPAN dan ini berarti pekerjaan

“Pembersihan Lahan “ merupakan sub pekerjaan dari “Pekerjaan Persiapan”.
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Ulangi langkah-langkah tersebut diatas, maka hasilnya dapat dilihat pada
Gambar 3.14.
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Gambar 3.14. Tampilan Layar untuk Activity yang sudah diterapkan ke dalam
WBS

Input hubungan antara pekerjaan satu dengan lainnya

Contoh pengisian:

Letakkan mouse pada salah satu pekerjaan lalu klik Relationship, pada
kelompok Predecessors klik Assign, kemudian muncul kotak dialog Assign
Prodecessors seperti Gambar 3.15.

- [ o 1T CHARD 3 LAMA)
Bl= [t Yew Broect Egtepoe Jock Admin Hep

3 o S ——r 1 ] = o = =
- ., FrhIREETIRE. FE S | Ea~xe EWmr E, & Fro==-a
. Activities =]
w Acthvitles wes  Resource Assignments ]
1 [ Layout Cluasic Schedue ayow 1| [ bisd T | ai Al R ™ -\ Dl s
Achety D Sctety Vorg gl e (1. = [ STt Firat b
|  Display. AlAchibes. T |
A A V¥ ' = Zaw f
=i TA RUKO 3 LANTAI ’ . Foits '
- = + Lakiiety Nasa Actwly Tiaten oy
I = 00 [ Perguandan Pemasargan Sowls | ]
¥ - A0 Pametinen sl pakatsan 2 2 ? 3 ]
- Al Fembarshan thhi psesiasr 1 1Dec 2T 11Deodd 5
A Barghae banguran skaitng dar pest 16dug-Z3 e
- & AlHD Pambusisn pags samaniais daticeng 2 2 P 2ag2) Panquiiran dan Femasargan Bowpiark Mot ansd
% |- % TAB Pekerjaan Tanah dan Pasir a a NS 1| Farbershar med peserar e ®
L | - AN Gakan tanah pondasi 2 2 2hugd¥y 133 Pamcenshan shhr pesetaan Yot Stannd 8
- A0S Penguruzan Lembsh gakan tanah 1 W035sepdd  035epdd Gonghar banguran sasing dan pesbu In Progress
= Am Pirguragan tansh berrogen 1 W5 115 Pembustian pagar semeniam dan seng 3 Mot Stanted
& = A Pisait g bawsh pardasi 1R 2T ) = n Pasic
- A Fraaw g awah lanls 1 1 ® 11 5ep2F 115003 hary Lona pondasi ol Staded
- 8 TAC Pekerjaan Pondasi 3 B [ DAgld Ml Nt Started
= AT Pasiang pordlsn babu had TPLIKP1EE 6 [ 2hupll Mgl Mol Sant=d
Nt Started -
Genera | Sinhus | Reasurces | Predacesaors | Suecesaony Pt g bamah s Mt St
> ety [21000 [Pengutaran zan Pemasangas Bowpant w gt [
v : : A0 Pasang pondss batu ksh | PC 3P 10FS Nt Staned L
actty 0 | Azivty lame Rewrons Lag | Activay Stalus | Pranery Ressuroe "% Pekorman Betos
™ AW10 | Pembermnen swal pokerjamn [ o | Wot startes B Bawan intal T-5cm A W00

Partinine 8 Drnmere Arreos Maer Chased  Tiats Natee 1400071 Rsamiree: Figrent Dresart s MBAH R: AT fndsesnalt

Gambar 3.15. Tampilan Layar untuk Assign Predecessors
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Pada kotak dialog pilih pekerjaan lalu klik Assign,selanjutnya pekerjaan tersebut

akan ditambahkan pada kelompok Prodecessors, lalu tentukan jenis

Relationship pada Relationship Type. Seperti pad Gambar 3.16.
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Gambar 3.16. Tampilan Layar untuk Relationship Type

Ulangi langkah-langkah tersebut pada semua pekerjaan sehingga gambar
hubungan antar pekerjaan dapa dilihat pada Gambar 3.17. dengan klik Activity

Network.
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Gambar 3.17. Tampilan Layar untuk Act|V|ty Network
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3.6. Bagan Alir Penelitian

Bagan alir penelitian yang digunakan pada penelitian analisis biaya dan waktu

dengan metode Earned Value seperti berikut :

Identifikasi Masalah

v

Studi Pustaka

v

Metodologi Penelitian

v

Pengumpulan Data
T

L I
Data Primer : Data Sekuder :
- RAB & AHSP - Laporan Mingguan
- Foto Pelaksanaan Proyek - Time Schedule - Biaya Aktual
I /|

v

Pengolahan Data Metode Earned Value

v

Analisis Data :
- Kinerja Biaya dan Waktu
- Perkiraan Biaya dan Waktu

v

Pengolahan Data Metode Crashing dengan
Primavera Project Planner

v

Hasil dan Pembahasan

v

Kesimpulan dan Saran

v

Gambar 3.18. Bagan Alir Penelitian
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Data Umum Proyek

Ruko merupakan bangunan rumah tinggal yang digunakan sekaligus sebagai
tempat usaha atau toko. Pada penelitian ini, ruko 3 lantai di Jalan Ki Ageng Panjawi,
Kecamatan Klaten Utara, Kabupaten Klaten dijadikan sebagai obyek penelitian.
Ruko tersebut dibangun oleh kontraktor PT Megatama Karya Property dengan nilai
kontrak sebesar Rp 1.103.296.272,48. Waktu pelaksanaan proyek yaitu selama 120
hari yang dimulai dari tanggal 14 Agustus hingga 11 Desember 2023. Adapun

gambar rencana proyek seperti di bawah ini :
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S
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—
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Gambar 4.2. Tampak Samping Kanan Bangunan (Sumber : PT Megatama Karya
Property)



Gambar 4.3. Tampak Samping Kiri Bangunan (Sumber : PT Megatama Karya

31 - ; !
Gambar 4.4. " k Atas Bangunan (Sumber ﬁ i tama Karya Property)
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Gambar 4.5. Tampak Belakang Bangunan (Sumber : PT Megatama Karya
Property)
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4.2. Tahapan Pelaksanaan Proyek
Tahapan pelaksanaan Proyek Pembangunan Ruko 3 Lantai dari minggu ke-1

hingga minggu ke-7 meliputi :

4.2.1. Pekerjaan Bongkar Bangunan Eksisting dan Pembuangan

Pekerjaan bongkar bangunan eksisting merupakan awal dari pekerjaan dan
dilaksanakan pada minggu ke-1 proyek. Setelah dilakukan pembongkaran bangunan
maka sisa bongkaran akan di angkut dan dibuang ke proyek lain untuk pengurugan
lahan. Gambar 4.6 menunjukkan pelaksanaan pembongkaran bangunan.

Gambar 4.6. Bongkar Bangunan Eksisting dan Pembuangan

4.2.2. Pekerjaan Pengukuran dan Pemasangan Bowplank

Pekerjaan yang dilakukan setelah bongkar bangunan yaitu pengukuran lahan
yang akan digunakan untuk pembangunan ruko. Area-area yang telah diukur
selanjutnya dilakukan  pemasangan  bowplank. Bowplank dibuat dengan
menggunakan kayu seperti pada Gambar 4.7.

Gambar 4.7. Pengukuran dan Pemasangan Bowplank
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4.2.3. Pekerjaan Galian Tanah Pondasi

Pekerjaan galian tanah untuk pekerjaan pondasi dilakukan pada minggu ke-1
dan minggu ke-2 pelaksanaan proyek. Galian dilakukan secara manual dengan
menggunakan cangkul oleh pekerja. Adapun pelaksanaan galian untuk pondasi
ditunjukkan pada Gambar 4.8. di bawah.

Gambar 4.8. Galian Tanah Pondasi

4.2.4. Pekerjaan Pondasi Batu Kali

Pemasangan pondasi batu kali dilaksanakan setelah pekerjaan galian tanah.
Pekerjaan ini dimulai pada minggu ke-2 hingga minggu ke-3 proyek. Gambaran dari
hasil pemasangan pondasi batu kali seperti pada Gambar 4.9.

Gambar 4.9. Pondasi Batu Kali
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4.2.5. Pekerjaan Foot Plat

Pekerjaan foot plat dilakukan pada minggu ke-3. Pelaksanaannya diawali
dengan pemasangan bekisting. Setelah pekerjaan bekisting selanjutnya dilakukan
pembesian dan pengecoran dengan beton K-250. Gambar 4.10. di bawah

menunjukkan proses pengecoran foot plat.

Gambar 4.10. Foot Plat

4.2.6. Pekerjaan Sloof

Pekerjaan sloof dilaksanakan pada minggu ke-3-dan minggu ke-4 proyek.
Pekerjaan diawali dengan melakukan pembesian seperti pada Gambar 4.11. Setelah
pembesian dilakukan pemasangan bekisting dan dilanjutkan dengan pengecoran.
Sloof dicor dengan menggunakan beton mutu K-250.

P
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Gambar 4.11. Pembesian Sloof
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4.2.7. Pekerjaan Beton Bawah Lantai
Pada minggu ke-5 proyek dilakukan pekerjaan pengecoran beton bawah
lantai. Beton yang digunakan untuk pengecoran memiliki mutu K-100 dan tebal 5

cm. Gambar dari beton bawah lantai ditunjukkan Gambar 4.12. di bawah.

Gambar 4.12. Beton Bawah Lantai

4.2.8. Pekerjaan Kolom Lantai 1

Pekerjaan kolom pada lantai 1 dimulai dari minggu ke-3 hingga minggu ke-
5 proyek. Pekerjaan kolom dimulai dari pembesian seperti pada Gambar 4.13. lalu
dilanjutkan dengan pemasangan bekisting dan pengecoran. Pengecoran kolom
dilakukan dengan beton mutu K-250.

Gambar 4.13. Pembesian Kolom
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4.2.9. Pekerjaan Pasangan Batu Bata Lantai 1
Pemasangan batu bata dilakukan setelah pekerjaan pembuatan kolom.
Pemasangan batu bata pada lantai 1 dilakukan pada minggu ke-4 hingga minggu ke-

7 proyek. Adapun pemasangan batu bata seperti pada Gambar 4.14. di bawah ini.

- s e, e B

Gambar 4.14. Pasangan Batu Bata

4.2.10. Pekerjaan Plesteran

Pekerjaan plesteran dilakukan setelah pemasangan batu bata. Plesteran pada
lantai 1 dilakukan pada minggu ke-6 hingga minggu ke-7 proyek. Gambar 4.15
merupakan hasil pekerjaan plesteran dinding.

o

Gambar 4.15. Plesteran
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4.2.11. Pekerjaan Acian
Dinding yang sudah di plester kemudian dilakukan pengacian. Pengacian

dimulai pada minggu ke-7. Adapun proses pengacian dinding ditunjukkan Gambar
4.16 di bawah ini.

Gambar 4.16. Acian

4.2.12. Pekerjaan Plat Lantai Elv. +4.10

Pekerjaan plat lantai pada elevasi +4.10 dimulai dengan pemasangan
bekisting seperti pada Gambar 4.17. dan dilanjutkan dengan pembesian plat lantai
seperti Gambar 4.18. Pemasangan bekisting dan pembesian dilakukan pada minggu
ke-6 dan minggu ke-7. Setelah itu, pada minggu-7 seharusnya juga dilakukan
pengecoran dengan beton K-250, namun pada pelaksanaannya terjadi kendala
sehingga beton plat belum dilakukan pengecoran.

Gambar 4.17. Bekisting Plat Lantai Elv. +4.10

55



Gambar 4.18. Pembesian Plat Lantai Elv. +4.10

4.2.13. Pekerjaan Balok Elv. +4.10

Pekerjaan balok pada elevasi +4.10 diawali dengan pembesian dan
pemasangan bekisting yang dilakukan pada minggu ke-6. Pada minggu ke-7
direncanakan balok dilakukan pengecoran bersamaan dengan pengecoran beton plat

lantai, namun pada pelaksanaannya terjadi kendala sehingga beton belum dilakukan
pengecoran.
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Gambar 4.19. Pembesian Balok Elv. +4.10
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4.3. Biaya dan Durasi Rencana Proyek
Berdasarkan data-data proyek, ruko ini memiliki beberapa kelompok pekerjaan
yang di dalamnya terdapat beberapa sub pekerjaan yang sesuai dengan kelompoknya.
Perincian kelompok pekerjaan beserta dengan biaya anggarannya dan durasi
pekerjaan terdapat pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1. Rekapitulasi Biaya dan Durasi Rencana Proyek

No. Uraian Pekerjaan Durasi Jumlah
(Hari) (Rp)
1. | Pekerjaan Persiapan 11 34.604.770,28
2. | Pekerjaan Tanah dan Pasir 6 9.090.081,04
3. | Pekerjaan Pondasi 6 17.423.111,52
4. | Pekerjaan Beton 87 372.832.091,09
5. | Pekerjaan Pasangan 82 212.281.943,85
6. | Pekerjaan Atap Dan Penutup Atap 9 30.668.617,16
7. | Pekerjaan Penutup Lantai Dan Dinding 58 95.490.662,64
8. | Pekerjaan Plafond 44 50.937.213,41
9. | Pekerjaan Pintu Dan Jendela Alumunium 30 91.570.618,26
10. | Pekerjaan Sanitasi 51 90.259.126,67
11. | Pekerjaan Instalasi Listrik 20 20.548.775,31
12. | Pekerjaan Pengecatan 29 49.944.848,59
13. | Pekerjaan Lain-Lain 13 27.644.412,65
Jumlah Kontruksi 120 1.103.296.272,48

Sumber : PT Megatama Karya Property

4.4. Progress Rencana dan Aktual Proyek
Berdasarkan Laporan Mingguan dapat dilihat rincian item pekerjaan beserta
prestasi pekerjaan yang berlangsung dari minggu ke-1 hingga minggu ke-7 sebagai
berikut :
Tabel 4.2. Progress Rencana dan Aktual Proyek

No. Uraian Pekerjaan Prestasi Prestasi
Rencana Aktual
Kum (%) | Kum (%)
Minggu ke-1
1. | Pengukuran dan pemasangan bowplank 1,134 1,134
2. | Pembersihan awal pekerjaan 0,272 0,272
3. | Bongkar bangunan eksisting dan pembuangan 0,761 0,761
4. | Pembuatan Pagar Sementara dari Seng 0,412
Gelombang Tinggi 2 m
5. | Galian tanah pondasi 0,093
Total Prestasi 2,167 2,672
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No. Uraian Pekerjaan Prestasi Prestasi
Rencana Aktual
Kum (%) | Kum (%)
Minggu ke-2
1. | Pengukuran dan pemasangan bowplank 1,134 1,134
2. | Pembersihan awal pekerjaan 0,272 0,272
3. | Bongkar bangunan eksisting dan pembuangan 0,761 0,761
4. | Pembuatan Pagar Sementara dari Seng 0,697 0,697
Gelombang Tinggi 2 m
5. | Galian tanah pondasi 0,372 0,372
6. | Pasir urug bawah pondasi 0,085 0,085
7. | Pasang pondasi batu kali 1PC : 3KP : 10PS 0,790 1,275
8. | Lantai kerja Beton campuran 1 pc: 3 ps: 5 kr 0,395 0,443
Total Prestasi 4,506 5,040
Minggu ke-3
1. | Pengukuran dan pemasangan bowplank 1,134 1,134
2. | Pembersihan awal pekerjaan 0,272 0,272
3. | Bongkar bangunan eksisting dan pembuangan 0,761 0,761
Pembuatan ~Pagar Sementara dari  Seng 0,697
4. | Gelombang Tinggi 2 m 0,697
5. | Galian tanah pondasi 0,372 0,372
6. | Pengurugan kembali galian tanah 0,041 0,041
7. | Pasir urug bawah pondasi 0,085 0,085
8. | Pasang pondasi batu kali 1PC : 3KP : 10PS 1,579 1,579
9. | Lantai kerja Beton campuran 1 pc : 3 ps : 5 kr 0,790 0,790
10. | Beton Foot Plat FP1- 100 x 100 cm
- Beton K 250 0,436 0,436
- Pasang bekisting 2 x pakai 0,053 0,053
- Pembesian 0,374 0,374
11. | Beton Foot Plat FP2- 120 x 120 cm
- Beton K 250 0,578 0,578
- Pasang bekisting 2 X pakai 0,087 0,087
- Pembesian 0,655 0,655
12. | Beton Sloof S1-15x30cm
- Pembesian 0,216
13. | Beton Sloof S 2 -15x20cm
- Pembesian 0,100
14. | Beton Kolom K1- 20x30 cm (elv. + 4.10)
- Pembesian 0,740 0,753
Total Prestasi 8,654 8,983
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No. Uraian Pekerjaan Prestasi Prestasi
Rencana Aktual
Kum (%) | Kum (%)
Minggu ke-4
1. | Pengukuran dan pemasangan bowplank 1,134 1,134
2. | Pembersihan awal pekerjaan 0,272 0,272
3. | Bongkar bangunan eksisting dan pembuangan 0,761 0,761
4. | Pembuatan Pagar Sementara dari Seng 0,697 0,697
Gelombang Tinggi 2 m
5. | Galian tanah pondasi 0,372 0,372
6. | Pengurugan kembali galian tanah 0,041 0,041
7. | Pasir urug bawah pondasi 0,085 0,085
8. | Pasang pondasi batu kali 1PC : 3KP : 10PS 1,579 1,579
9. | Lantai kerja Beton campuran 1 pc: 3 ps:5kr 0,790 0,790
10. | Beton Foot Plat FP1- 100 x 100 cm
- Beton K 250 0,436 0,436
- Pasang bekisting 2 x pakai 0,053 0,053
- Pembesian 0,374 0,374
11. | Beton Foot Plat FP2- 120 x 120 cm
- Beton K 250 0,578 0,578
- Pasang bekisting 2 x pakai 0,087 0,087
- Pembesian 0,655 0,655
12. | Beton Sloof S1-15x30cm
- Beton K 250 0,249 0,249
- Pasang bekisting 2 x pakai 0,184 0,184
- Pembesian 0,412 0,412
13. | Beton Sloof S 2 - 15x 20 cm
- Beton K 250 0,131 0,131
- Pasang bekisting 2 x pakai 0,097 0,097
- Pembesian 0,182 0,182
14. | Beton Kolom K1- 20x30 cm (elv. + 4.10)
- Beton K 250 0,623 0,682
- Pasang bekisting 2 x pakai 0,922 1,069
- Pembesian 1,479 1,492
15. | Pasang batu bata 1PC : 8Ps 0,637 0,637
Total Prestasi 12,864 13,048
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No. Uraian Pekerjaan Prestasi Prestasi
Rencana Aktual
Kum (%) | Kum (%)
Minggu ke-5
1. | Pengukuran dan pemasangan bowplank 1,134 1,134
2. | Pembersihan awal pekerjaan 0,272 0,272
3. | Bongkar bangunan eksisting dan pembuangan 0,761 0,761
4. | Pembuatan Pagar Sementara dari Seng 0,697 0,697
Gelombang Tinggi 2 m
5. | Galian tanah pondasi 0,372 0,372
6. | Pengurugan kembali galian tanah 0,041 0,041
7. | Pengurugan tanah peninggian 0,243 0,243
8. | Pasir urug bawah pondasi 0,05 0,085
9. | Pasir urug bawah lantai 0,082 0,082
10. | Pasang pondasi batu kali 1PC : 3KP : 10PS 1,579 1,579
11. | Bawah lantai T= 5cm K-100 0,675 0,675
12. | Lantai kerja Beton campuran 1 pc : 3 ps: 5 kr 0,790 0,790
13. | Beton Foot Plat FP1- 100 x 100 cm
- Beton K 250 0,436 0,436
- Pasang bekisting 2 x pakai 0,053 0,053
- Pembesian 0,374 0,374
14. | Beton Foot Plat FP2- 120 x 120 cm
- Beton K 250 0,578 0,578
- Pasang bekisting 2 x pakai 0,087 0,087
- Pembesian 0,655 0,655
15. | Beton Sloof S'1-15x 30 cm
- Beton K 250 0,249 0,249
- Pasang bekisting 2 X pakai 0,184 0,184
- Pembesian 0,412 0,412
16. | Beton Sloof S 2 -15x 20 cm
- Beton K 250 0,131 0,131
- Pasang bekisting 2 X pakai 0,097 0,097
- Pembesian 0,182 0,182
17. | Beton Kolom K1- 20x30 cm (elv. + 4.10)
- Beton K 250 1,246 1,246
- Pasang bekisting 2 x pakai 1,843 1,843
- Pembesian 2,219 2,219
18. | Beton Kolom Praktis- 15x15 cm (elv. + 4.10) 0,126 0,126
19. | Pasang batu bata 1PC : 8Ps 1,346 1,267
Total Prestasi 16,947 16,868
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No. Uraian Pekerjaan Prestasi Prestasi
Rencana Aktual
Kum (%) | Kum (%)
Minggu ke-6
1. | Pengukuran dan pemasangan bowplank 1,134 1,134
2. | Pembersihan awal pekerjaan 0,272 0,272
3. | Bongkar bangunan eksisting dan pembuangan 0,761 0,761
4. | Pagar Sementara dari Seng Gelombang 2 m 0,697 0,697
5. | Galian tanah pondasi 0,372 0,372
6. | Pengurugan kembali galian tanah 0,041 0,041
7. | Pengurugan tanah peninggian 0,243 0,243
8. | Pasir urug bawah pondasi 0,05 0,085
9. | Pasir urug bawah lantai 0,082 0,082
10. | Pasang pondasi batu kali 1PC : 3KP : 10PS 1,579 1,579
11. | Bawah lantai T= 5cm K-100 0,675 0,675
12. | Lantai kerja Beton campuran 1 pc: 3 ps: 5 kr 0,790 0,790
13. | Beton Foot Plat FP1- 100 x 100 cm
- Beton K 250 0,436 0,436
- Pasang bekisting 2 x pakali 0,053 0,053
- Pembesian 0,374 0,374
14. | Beton Foot Plat FP2- 120 x 120 cm
- Beton K 250 0,578 0,578
- Pasang bekisting 2 x pakai 0,087 0,087
- Pembesian 0,655 0,655
15. | Beton Sloof S1 -15x 30 cm
- Beton K 250 0,249 0,249
- Pasang bekisting 2 x pakai 0,184 0,184
- Pembesian 0,412 0,412
16. | Beton Sloof S 2 -15x 20 cm
- Beton K 250 0,131 0,131
- Pasang bekisting 2 x pakai 0,097 0,097
- Pembesian 0,182 0,182
17. | Beton Kolom K1-20x30 cm (elv. + 4.10)
- Beton K 250 1,246 1,246
- Pasang bekisting 2 x pakai 1,843 1,843
- Pembesian 2,219 2,219
18. | Beton Kolom Praktis- 15x15 cm (elv. + 4.10) 0,126 0,126
19. | Beton Balok B1- 15x20 cm (elv. + 4.10)
- Pasang bekisting 2 x pakai 0,152 0,152
- Pembesian 0,365 0,365
20. | Beton Balok B2- 15x30 cm (elv. + 4,10)
- Pasang bekisting 2 x pakai 0,775 0,775
- Pembesian 1,054 1,054
21. | Beton plat lantai T= 12cm (elv. + 4.10)
- Pasang bekisting 2 x pakai 1,429 1,411
- Pembesian 0,509 0,496
22. | Pasang batu bata 1PC : 8Ps 2,019 1,903
23. | Plesteran 1PC : 4Ps 0,659 0,592
Total Prestasi 22,562 22,350
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No. Uraian Pekerjaan Prestasi Prestasi
Rencana Aktual
Kum (%) Kum (%)
Minggu ke-7
1. | Pengukuran dan pemasangan bowplank 1,134 1,134
2. | Pembersihan awal pekerjaan 0,272 0,272
3. | Bongkar bangunan eksisting dan pembuangan 0,761 0,761
4. | Pagar Sementara dari Seng Gelombang 2 m 0,697 0,697
5. Galian tanah pondasi 0,372 0,372
6. | Pengurugan kembali galian tanah 0,041 0,041
7. | Pengurugan tanah peninggian 0,243 0,243
8. | Pasir urug bawah pondasi 0,05 0,085
9. | Pasir urug bawah lantai 0,082 0,082
10. | Pasang pondasi batu kali 1PC : 3KP : 10PS 1,579 1,579
11. | Bawah lantai T= 5cm K-100 0,675 0,675
12. | Lantai kerja Beton campuran 1 pc: 3 ps : 5 kr 0,790 0,790
13. | Beton Foot Plat FP1- 100 x 100 cm
- Beton K 250 0,436 0,436
- Pasang bekisting 2 x pakai 0,053 0,053
- Pembesian 0,374 0,374
14. | Beton Foot Plat FP2- 120 x 120 cm
- Beton K 250 0,578 0,578
- Pasang bekisting 2 x pakai 0,087 0,087
- Pembesian 0,655 0,655
15. | Beton Sloof S1 -15x 30 cm
- Beton K 250 0,249 0,249
- Pasang bekisting 2 x pakai 0,184 0,184
- Pembesian 0,412 0,412
16. | Beton Sloof S 2 - 15 x 20 cm
- Beton K 250 0,131 0,131
- Pasang bekisting 2 x pakai 0,097 0,097
- Pembesian 0,182 0,182
17. | Beton Kolom K1- 20x30 cm (elv. + 4.10)
- Beton K 250 1,246 1,246
- Pasang bekisting 2 x pakai 1,843 1,843
- Pembesian 2,219 2,219
18. | Beton Kolom Praktis- 15x15 cm (elv. + 4.10) 0,126 0,126
19. | Beton Balok B1- 15x20 cm (elv. +4.10)
- Beton K 250 0,102
- Pasang bekisting 2 x pakai 0,152 0,152
- Pembesian 0,365 0,365
20. | Beton Balok B2- 15x30 cm (elv. + 4,10)
- Beton K 250 0,647
- Pasang bekisting 2 x pakai 0,775 0,775
- Pembesian 1,054 1,054
21. | Beton plat lantai T= 12cm (elv. + 4.10)
- Beton K 250 2,242
- Pasang bekisting 2 x pakai 2,858 2,858
- Pembesian 1,017 1,017
22. | Pasang batu bata 1PC : 8Ps 2,692 2,581
23. | Plesteran 1PC : 4Ps 1,317 1,250
24. | Acian 0,459 0,459
Total Prestasi 28,283 26,113
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4.5. Kurva S Rencana dan Aktual Proyek

Berdasarkan kurva S pada Lampiran 1 dapat dilihat bahwa pada minggu ke-1
hingga minggu ke-4 terjadi percepatan progress pekerjaan, dimana pada minggu ke-
1 item pekerjaan pembuatan pagar sementara dan galian tanah yang direncanakan
untuk dikerjakan pada minggu ke-2 dapat dikerjakan lebih awal. Pada minggu ke-2
terjadi percepatan pada item pondasi batu kali dan lantai kerja, dimana progress
pekerjaan aktual melebihi progress rencana.

Pada minggu ke-3, item pekerjaan pembesian sloof S1 dan sloof S2
mengalami percepatan karena pekerjaan dimulai lebih awal dari jadwal rencana
(minggu ke-4), serta pekerjaan pembesian Kolom K1 yang mengalami percepatan
karena progress aktual di lapangan melebihi progress rencana. Pada minggu ke-4,
pekerjaan Kolom K1 secara keseluruhan (pembesian, bekisting dan beton K-250)
juga mengalami percepatan dimana progress aktual di lapangan melebihi progress
rencana.

Berbanding terbalik dengan minggu sebelumnya, pada minggu ke-5 hingga
ke-7 terjadi keterlambatan progress pekerjaan. Adapun item pekerjaan yang
terlambat pada minggu ke-5 yaitu pasangan batu bata, dimana progress aktual di
lapangan lebih kecil dari progress rencana. Sedangkan pada minggu ke-6 juga terjadi
keterlambatan progress aktual di lapangan pada item pasangan batu bata, plesteran,
serta plat lantai elv.+4.10 (pembesian dan bekisting). Pada minggu ke-7,
keterlambatan terjadi pada pengecoran beton K-250 untuk pekerjaan balok B1, balok
B2 dan plat lantai elv.+4.10.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa proyek pada awal minggu
hingga minggu ke-4 mengalami percepatan progress, sedangkan pada minggu
berikutnya yaitu minggu ke-5 secara berturut-turut mengalami penurunan hingga
minggu terakhir tinjauan (minggu ke-7). Oleh karena itu, pada proyek ini diperlukan
evaluasi biaya dan waktu menggunakan metode Earned Value.

4.6. Rekapitulasi Kemajuan Prestasi Proyek
Progress atau biasa disebut dengan kemajuan prestasi merupakan pencapaian
pekerjaan yang telah dilaksanakan pada sebuah proyek yang berhubungan langsung

dengan schedule yang direncanakan. Rekapitulasi kemajuan pada proyek ini
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terhitung dari minggu ke-1 hingga minggu ke-7 terdapat pada Tabel 4.3. dan

rekapitulasi kemajuan proyek secara kumulatif terdapat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.3. Rekapitulasi Kemajuan Progress Proyek

Minggu Periode Progress Progress Progress Progress
ke- Rencana Aktual Mendahului | Terlambat
(%) (%) (%) (%)
14/08/2023
1 s.d. 2,167 2,672 0,505
20/08/2023
21/08/2023
2 s.d. 2,339 2,368 0,029
27/08/2023
28/08/2023
3 s.d. 4,148 3,943 -0,204
03/09/2023
04/09/2023
4 s.d. 4,210 4,065 -0,146
10/09/2023
11/09/2023
5 s.d. 4,083 3,821 -0,262
17/09/2023
18/09/2023
6 s.d. 5,615 5,482 -0,133
24/09/2023
25/09/2023
7 s.d. 6,720 3,763 -2,958
01/10/2023

Sumber : Laporan Mingguan PT Megatama Karya Property

Tabel 4.4. Rekapitulasi Kemajuan Progress Proyek Kumulatif

Minggu Periode Progress Progress Progress Progress
ke- Rencana Aktual Mendahului | Terlambat
Kumulatif Kumulatif (%) (%)
(%) (%)
14/08/2023
1 s.d. 2,167 2,672 0,505
20/08/2023
21/08/2023
2 s.d. 4,506 5,040 0,534
27/08/2023
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Minggu | Periode Target Prestasi Prestasi Prestasi
ke- Prestasi Aktual Mendahului | Terlambat
Kumulatif Kumulatif
(%) (%) (%) (%)

28/08/2023

3 s.d. 8,654 8,983 0,329
03/09/2023
04/09/2023

4 s.d. 12,864 13,048 0,184
10/09/2023
11/09/2023

5 s.d. 16,947 16,868 -0,079
17/09/2023
18/09/2023

6 s.d. 22,562 22,350 -0,212
24/09/2023
25/09/2023

7 s.d. 29,283 26,113 -3,170
01/10/2023

Sumber : Laporan Mingguan PT Megatama Karya Property

4.7. Evaluasi Pelaksanaan Proyek dengan Metode Earned Value

Analisis proyek Pembangunan Ruko 3 Lantai di Jalan Ki Ageng Panjawi

ditinjau hingga minggu ke-7 yaitu dimulai tanggal 14 Agustus sampai dengan 2

Oktober 2023. Waktu pelaksanaan proyek yaitu selama 120 hari terhitung sejak

tanggal 14 Agustus hingga 11 Desember 2023.

4.7.1. Perhitungan Budgeted Cost of Work Scheduled (BCWS)
Perhitungan BCWS vyaitu dengan melakukan perkalian presentase progress

rencana (schedule) pada minggu yang ditinjau dengan rencana anggaran biaya (BAC)

atau nilai kontrak seperti pada persamaan 2.1. Contoh perhitungan BCWS pada

minggu ke-1 yaitu :

% Progress rencana minggu ke-1
Nilai kontrak
BCWS minggu ke-1

= 2,167 %
= Rp 1.103.296.272,48

= % progress rencana minggu ke-1 x nilai kontrak
= 2,167 % x Rp 1.103.296.272,48

= Rp 23.910.160,28

Selanjutnya, perhitungan BCWS untuk minggu-minggu lain dapat dilakukan dengan

65




cara yang sama seperti perhitungan di atas. Tabel 4.5. merupakan perhitungan

BCWS pada minggu ke-1 hingga minggu ke-7.
Tabel 4.5. Nilai Budgeted Cost of Work Scheduled (BCWS)

Minggu | Progress Rencana Nilai BCWS Nilai BCWS Kumulatif
ke- (%) (Rp) (Rp)
1 2,167 23.910.160,28 23.910.160,28
2 2,339 25.806.135,74 49.716.296,02
3 4,148 45.761.949,41 95.478.245,43
4 4,210 46.452.930,13 141.931.175,56
5 4,083 45.047.097,75 186.978.273,30
6 5,615 61.952.583,51 248.930.856,81
7 6,720 74.144.196,30 323.075.053,11

4.7.2. Perhitungan Budgeted Cost of Work Performed (BCWP)

Perhitungan BCWP yaitu dengan melakukan perkalian presentase progress
aktual (riil) realisasi di lapangan pada minggu yang ditinjau dengan rencana anggaran
biaya (BAC) atau nilai kontrak proyek seperti pada persamaan 2.2. Contoh
perhitungan BCWP pada minggu ke-1 yaitu :

% Progress realisasi minggu ke-1 = 2,672%

Nilai kontrak = Rp1.103.296.272,48

BCWS minggu ke-1 = % progress riil minggu ke-1 x nilai kontrak
=2,672% x Rp 1.103.296.272,48
= Rp 29.480.649,72

Selanjutnya, perhitungan BCWP untuk minggu-minggu lain dapat dilakukan
dengan cara yang sama seperti perhitungan di atas. Tabel 4.6. merupakan hasil dari
perhitungan BCWP pada minggu ke-1 hingga minggu ke-7.

Tabel 4.6. Nilai Budgeted Cost of Work Performed (BCWP)

Minggu Progress Riil Nilai BCWP Nilai BCWP Kumulatif
ke- (%) (Rp) (Rp)
1 2,672 29.480.649,72 29.480.649,72
2 2,368 26.122.532,12 55.603.181,85
3 3,943 43.506.432,75 99.109.614,59
4 4,065 44.846.218,43 143.955.833,03
5 3,821 42.153.313,17 186.109.146,20
6 5,482 60.481.758,40 246.590.904,61
7 3,763 41.513.244,96 288.104.149,56

66




4.7.3. Perhitungan Actual Cost of Work Performed (ACWP)

Nilai ACWP didapatkan dari jumlah biaya aktual selama periode yang
ditinjau. Biaya aktual tersebut didapatkan dari rekapitulasi pengeluaran terlapor.
Contoh perhitungan ACWP pada minggu ke-1 yaitu :

% pengeluaran aktual minggu ke-1 = 2,405 %

Nilai kontrak = Rp 1.103.296.272,48

BCWS minggu ke-1 = % pengeluaran aktual minggu ke-1 x nilai kontrak
=2,405% x Rp 1.103.296.272,48
= Rp 26.532.584,75

Selanjutnya, perhitungan ACWP untuk minggu lain dapat dilakukan dengan
cara yang sama seperti perhitungan di atas dengan hasil tersaji pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7. Nilai Actual Cost of Work Performed (ACWP)

Minggu | Pengeluaran Aktual Nilai ACWP Nilai ACWP
ke- (%) (Rp) Kumulatif (Rp)
1 2,405 26.532.584,75 26.532.584,75
2 2,398 26.458.343,88 52.990.928,63
3 3,786 41.768.042,68 94.758.971,32
4 4,053 44.712.239,87 139.471.211,18
5 3,845 42.422.603,70 181.893.814,88
6 5,316 58.648.913,88 240.542.728,77
7 4,471 49.329.631,08 289.872.359,84

4.7.4. Analisis Kinerja (Varian dan Indeks Kerja)

Dari nilai BCWS, BCWP dan ACWP didapatkan nilai varians waktu (SV),
varian biaya (CV), indeks Kkinerja jadwal (SPI) dan indeks kinerja biaya (CPI).
Contoh perhitungan SV, CV, SPI dan CPI adalah sebagai berikut :

A. Schedule Varians (SV)
Nilai SV dihitung dengan cara mengurangi nilai BCWP kumulatif (Tabel 4.6.)
dengan nilai BCWS kumulatif (Tabel 4.5.) pada periode waktu yang ditinjau seperti
pada persamaan 2.3. Adapun contoh perhitungan SV pada minggu ke-1 yaitu sebagai
berikut :
SV = BCWP - BCWS

= Rp 29.480.649,72 — Rp 23.910.160,28

= Rp 5.570.489,44
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Untuk perhitungan SV pada minggu selanjutnya dapat dilakukan denga cara yang

sama seperti perhitungan di atas. Perhitungan SV pada minggu ke-1 hingga minggu
ke-7 terdapat pada Tabel 4.8.
Tabel 4.8. Nilai Schedule Varians (SV)

Minggu Nilai BCWP Nilai BCWS SV =BCWP - BCWS
ke- Kumulatif Kumulatif (Rp)
(Rp) (Rp)

1 29.480.649,72 23.910.160,28 5.570.489,44
2 55.603.181,85 49.716.296,02 5.886.885,83
3 99.109.614,59 95.478.245,43 3.631.369,17
4 143.955.833,03 141.931.175,56 2.024.657,47
S 186.109.146,20 186.978.273,30 - 869.127,10
6 246.590.904,61 248.930.856,81 - 2.339.952,21
7 288.104.149,56 323.075.053,11 - 34.970.903,54

B. Cost Varians (CV)
Nilai CV dihitung dengan cara mengurangi nilai BCWP kumulatif (Tabel 4.6.)
dengan nilai ACWP kumulatif (Tabel 4.7.) pada periode waktu yang ditinjau seperti
pada persamaan 2.4. Adapun contoh perhitungan CV pada minggu ke-1 yaitu sebagai
berikut :
CV = BCWP - ACWP

= Rp 29.480.649,72 — Rp 26.532.584,75

= Rp 2.948.064,97
Untuk perhitungan CV pada minggu selanjutnya dapat dilakukan denga cara yang
sama seperti perhitungan di atas. Perhitungan CV pada minggu ke-1 hingga minggu
ke-7 terdapat pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9. Nilai Cost Varians (CV)

Minggu Nilai BCWP Nilai ACWP CV =BCWP - ACWP
ke- Kumulatif Kumulatif (Rp)
(Rp) (Rp)
1 29.480.649,72 26.532.584,75 2.948.064,97
2 55.603.181,85 52.990.928,63 2.612.253,21
3 99.109.614,59 94.758.971,32 4.350.643,27
4 143.955.833,03 139.471.211,18 4.484.621,84
S 186.109.146,20 181.893.814,88 4.215.331,32
6 246.590.904,61 240.542.728,77 6.048.175,84
7 288.104.149,56 289.872.359,84 - 1.768.210,28
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C. Schedule Permormance Index (SPI)
Nilai SPI dihitung dengan cara membagi nilai BCWP kumulatif (Tabel 4.6.) dengan
nilai BCWS kumulatif (Tabel 4.5.) pada periode waktu yang ditinjau seperti pada
persamaan 2.5. Adapun contoh perhitungan SPI pada minggu ke-1 yaitu sebagai
berikut :
SP1 =BCWP / BCWS

= Rp 29.480.649,72 / Rp 23.910.160,28

=1,23
Untuk perhitungan SPI pada minggu selanjutnya dapat dilakukan denga cara yang
sama seperti perhitungan di atas. Perhitungan SPI pada minggu ke-1 hingga minggu
ke-7 terdapat pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10. Nilai Schedule Permormance Index (SPI)

Minggu Nilai BCWP Nilai BCWS SPI =BCWP / BCWS
ke- Kumulatif Kumulatif
(Rp) (Rp)

1 29.480.649,72 23.910.160,28 1,23
2 55.603.181,85 49.716.296,02 1,12
3 99.109.614,59 95.478.245,43 1,04
4 143.955.833,03 141.931.175,56 1,01
S 186.109.146,20 186.978.273,30 0,99
6 246.590.904,61 248.930.856,81 0,99
7 288.104.149,56 323.075.053,11 0,89

D. Cost Permormance Index (CPI)
Nilai CPI dihitung dengan cara membagi nilai BCWP kumulatif (Tabel 4.6.) dengan
nilai ACWP kumulatif (Tabel 4.7.) pada periode waktu yang ditinjau seperti pada
persamaan 2.6. Adapun contoh perhitungan SPI pada minggu ke-1 yaitu sebagai
berikut :
CPl1 =BCWP / ACWP

= Rp 29.480.649,72 / Rp 26.532.584,75

=111
Untuk perhitungan CPI pada minggu selanjutnya dapat dilakukan denga cara yang
sama seperti perhitungan di atas. Perhitungan CPI pada minggu ke-1 hingga minggu
ke-7 terdapat pada Tabel 4.11.
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Tabel 4.11. Nilai Cost Permormance Index (CPI)

Minggu | Wamulatif Komeiatf | CP1=BCWP/ACWP
e- (Rp) (Rp)
1 29.480.649,72 26.532.584,75 1,11
2 55.603.181,85 52.990.928,63 1,05
3 99.109.614,59 94,758.971,32 1,05
4 143.955.833,03 139.471.211,18 1,03
5 186.109.146,20 181.893.814,88 1,02
6 246.590.904,61 240.542.728,77 1,03
7 288.104.149,56 289.872.359,84 0,99

4.7.5. Analisis Perkiraan Biaya dan Waktu

Pada analisis perkiraan ini terbagi menjadi dua yaitu perkiraan biaya berupa
Estimate To Completion (ETC) dan Estimate At Completion (EAC), sedangkan
perkiraan waktu berupa Estimate to Schedule (ETS) dan Estimate At Schedule (EAS).

A. Estimate To Completion (ETC)
Nilai ETC dihitung dengan cara-mengurangi nilai rencana anggaran biaya (BAC)

pada Tabel 4.1. dengan nilai BCWP kumulatif (Tabel 4.6.) pada periode waktu yang
ditinjau seperti pada persamaan 2.7. Adapun contoh perhitungan ETC pada minggu
ke-1 yaitu sebagai berikut :
ETC = BAC - BCWP

= Rp 1.103.296.272,48 - Rp 29.480.649,72

= Rp 1.073.815.622,76
Untuk perhitungan ETC pada minggu selanjutnya dapat dilakukan dengan cara yang
sama seperti perhitungan di atas. Perhitungan ETC pada minggu ke-1 hingga minggu
ke-7 terdapat pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12. Nilai Estimate To Completion (ETC)

Minggu BAC BCWP ETC = (BAC - BCWP) ETC
ke- Kumulatif

(Rp) (Rp) (Rp) (%)

1 1.103.296.272,48 29.480.649,72 1.073.815.622,76 97,33

2 1.103.296.272,48 55.603.181,85 1.047.693.090,63 94,96

3 1.103.296.272,48 99.109.614,59 1.004.186.657,89 91,02

4 1.103.296.272,48 | 143.955.833,03 959.340.439,45 86,95

5 1.103.296.272,48 | 186.109.146,20 917.187.126,28 83,13

6 1.103.296.272,48 | 246.590.904,61 856.705.367,87 77,65

7 1.103.296.272,48 | 288.104.149,56 815.192.122,91 73,89

70



B. Estimate At Completion (EAC)
Nilai EAC dihitung dengan cara menjumlahkan nilai ETC (Tabel 4.12.) dengan
nilai ACWP kumulatif (Tabel 4.7.) pada periode waktu yang ditinjau seperti pada
persamaan 2.8. Adapun contoh perhitungan EAC pada minggu ke-1 yaitu sebagai
berikut :
EAC =ETC - ACWP

= Rp 1.073.815.622,76 - Rp 26.532.584,75

= Rp 1.100.348.207,51
Untuk perhitungan EAC pada minggu selanjutnya dapat dilakukan denga cara yang
sama seperti perhitungan di atas dengan hasil seperti pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13. Nilai Estimate At Completion (EAC)

Minggu ETC ACWP EAC =ETC +ACWP | EAC
ke- Kumulatif
(Rp) (Rp) (Rp) (%)
1 1.073.815.622,76 | 26.532.584,75 1.100.348.207,51 99,73
2 1.047.693.090,63 | 52.990.928,63 1.100.684.019,27 99,76
3 1.004.186.657,89 | 94.758.971,32 1.098.945.629,20 99,61
4 959.340.439,45 | 139.471.211,18 1.098.811.650,64 99,59
5 917.187.126,28 | 181.893.814,88 1.099.080.941,16 99,62
6 856.705.367,87 | 240.542.728,77 1.097.248.096,64 99,45
7 815.192.122,91 | 289.872.359,84 1.105.064.482,76 100,16

C. Estimate To Schedule (ETS)
Nilai ETS dihitung dengan cara membagi sisa waktu pelaksanaan proyek dengan
nilai SPI (Tabel 4.10.) pada periode waktu yang ditinjau seperti pada persamaan
2.9. Adapun contoh perhitungan ETS pada minggu ke-1 yaitu sebagai berikut :
ETS = Sisa Waktu / SPI
= (Total waktu — waktu pelaksanaan hingga minggu ke-1) / SPI
=(120-7)/1,23
=113/1,23
=92 hari
Untuk perhitungan ETS pada minggu selanjutnya dapat dilakukan denga cara yang
sama seperti perhitungan di atas. Perhitungan ETS pada minggu ke-1 hingga minggu
ke-7 terdapat pada Tabel 4.14.
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Tabel 4.14. Nilai Estimate At Schedule (ETS)

Minggu Sisa Waktu SPI ETS = Sisa Waktu / SPI
ke- (Hari) (Hari)
1 113 1,23 92
2 106 1,12 95
3 99 1,04 96
4 92 1,01 91
5 85 0,99 86
6 78 0,99 79
7 71 0,89 80

D. Estimate At Schedule (EAS)

Nilai EAS dihitung dengan cara menjumlahkan waktu selesai proyek dengan nilai

ETS pada periode waktu yang ditinjau seperti pada persamaan 2.10. Adapun contoh

perhitungan EAS pada minggu ke-1 yaitu sebagai berikut :

EAS = Waktu

Selesai + ETS

= (Total waktu — sisa waktu minggu ke-1) + ETS

= (120 -
=7+92
=99 hari

113) +92

Untuk perhitungan EAS pada minggu selanjutnya dapat dilakukan denga cara yang

sama seperti perhitungan di atas. Perhitungan EAS minggu ke-1 hingga minggu ke-
7 terdapat pada Tabel 4.15.
Tabel 4.15. Nilai Estimate At Schedule (EAS)

Minggu |  Waktu Selesai ETS EAS = Waktu Selesai + ETS
ke- (Hari) (Hari) (Hari)
1 7 92 99
2 14 95 109
3 21 96 117
4 28 91 119
S 35 86 121
6 42 79 121
7 49 80 129
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4.8. Hasil Evaluasi Proyek dengan Metode Earned Value

Berdasarkan analisis Earned Value terhadap biaya dan waktu yang telah
dilakukan terhadap Proyek Pembangunan Ruko 3 Lantai di Jalan Kiageng Panjawi,
didapatkan nilai indikator berupa BCWS, BCWP, dan ACWP. Dari indikator
tersebut didapatkan nilai kinerja varian biaya atau CV dan varian waktu atau SV.
Selain itu, didapatkan juga indeks biaya berupa CPI dan indeks waktu berupa SPI.
Selanjutnya dari Earned Value diperoleh perkiraan biaya (ETC dan EAC) serta
perkiraan waktu (ETS dan EAS).

4.8.1. Hasil Perhitungan BCWS, BCWP dan ACWP
Grafik hubungan nilai ACWP, BCWP dan BCWS sampai dengan minggu
ke-7 dapat dilihat pada gambar berikut :

Biaya (Rp) BCWS, BCWP dan ACWP
350.000.000,00
300.000.000,00 /
250.000.000,00
200.000.000,00
150.000.000,00
100.000.000,00
50.000.000,00
Minggu
0,00 EH
1 2 3 4 5 6 7
e BC\WS 23.910.160,28 49.716.296,02 95.478.245,43 141.931.175,56 186.978.273,30 | 248.930.856,81 323.075.053,11
e=m@u=m BCWP | 29.480.649,72 55.603.181,85 99.109.614,59 143.955.833,03 | 186.109.146,20 | 246.590.904,61 | 288.104.149,56
gy ACWP | 26.532.584,75 52.990.928,63 94.758.971,32 139.471.211,18 | 181.893.814,88 | 240.542.728,77 | 289.872.359,84

Gambar 4.20. Grafik Nilai ACWP, BCWP dan BCWS hingga Minggu ke-7

Berdasarkan Gambar 4.20. di atas dapat diketahui hubungan keterkaitan antar
indikator Earned Value yang dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Perbandingan grafik BCWS dan BCWP

Berdasarkan grafik tersebut terlihat bahwa pada minggu ke-1 hingga minggu ke-
4 grafik BCWP berhimpitan namun berada di atas grafik BCWS sedangkan pada
minggu ke-5 hingga ke-7 terjadi sebaliknya. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada
minggu pertama hingga keempat pekerjaan dilakukan lebih cepat dari rencana.
Sementara pada minggu kelima hingga ketujuh progress aktual lebih kecil daripada

rencana atau terlambat.
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2. Perbandingan grafik BCWP dan ACWP

Pada minggu ke-1 sampai minggu ke-6 nilai ACWP berada dibawah nilai
BCWP. Hal ini berarti biaya aktual kumulatif lebih kecil dari biaya yang seharusnya
dikeluarkan menurut progress pekerjaan. Akan tetapi nilai ACWP pada minggu ke-
7 lebih dari nilai BCWP. Dalam hal ini proyek mengalami over budgeting dalam

pembiayaan.

4.8.2. Hasil Analisis SV dan CV

Berikut ini merupakan nilai dari analisis varian berupa varian jadwal atau
Schedule Varians (SV) dan varian biaya atau Cost Varians (CV) :
1. Schedule Varians (SV)

Y
10.000.000,00

5.000.000,00

0,00

-5.000.000,00

-10.000.000,00

-15.000.000,00

Biaya (Rp)

-20.000.000,00

-25.000.000,00

-30.000.000,00

-35.000.000,00

Minggu
-40.000.000,00

L 2 3 4 5 6 7
SV| 5.570.439,44 5.886.885,83 3.631.369,17 2.024.657,47 -869.127,10 -2.339.952,21 | -34.970.803,54

Gambar 4.21. Grafik Nilai SV sampai Minggu ke-7

Berdasarkan grafik pada Gambar 4.21. di atas dapat diketahui bahwa nilai
schedule varians dari minggu ke-1 hingga minggu ke-4 berada di atas garis normal
(0) atau memiliki nilai positif yang menunjukkan bahwa waktu pelaksanaan proyek
lebih cepat dari jadwal rencana. Semetara itu, pada minggu ke-5 hingga minggu ke-
7 nilai schedule varians bernilai negatif (berada di bawah garis normal) yang artinya
proyek mengalami keterlambatan dari jadwal yang telah direncanakan. Pada minggu
terakhir tinjauan didapatkan nilai SV sebesar (- Rp 34.970.903,54).
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2. Variasi Jadwal (CV)

cv
7.000.000,00

6.000.000,00

”

5.000.000,00

PR P

4.000.000,00 > \

3.000.000,00 — ~

2.000.000,00

Biaya (Rp)

1.000.000,00

0,00

-1.000.000,00

o

-2.000.000,00

Minggu
1 2 3 4 5 4] 7
—o=—(\| 2.948.064,97 2612.253.21 4350.643,27 4484 621 B4 4.215.331,32 6.048.175, 24 -1.768.210,28

-3.000.000,00

Gambar 4.22. Grafik Nilai CV sampai Minggu ke-7

Berdasarkan grafik pada Gambar 4.22. di atas dapat diketahui bahwa nilai cost
varians dari minggu ke-1 hingga minggu ke-6 berada di atas garis normal (0) atau
memiliki nilai positif yang menunjukkan bahwa hiaya pelaksanaan proyek lebih kecil
dari biaya perencanaan. Semetara itu, pada minggu ke-7 nilai cost varians bernilai
negatif yang artinya proyek mengeluarkan biaya untuk pekerjaan yang terlaksana
lebih besar dari yang dianggarkan. Pada minggu terakhir tinjauan didapatkan nilai
CV sebesar (— Rp 1.768.210,28).

4.8.3. Hasil Analisis SPI dan CP1

Berikut ini merupakan nilai dari analisis indeks kinerja berupa indeks jadwal
atau Schedule Permormance Index (SPI) dan indeks biaya atau Cost Performance
Index (CPI):
1. Schedule Permormance Index (SPI)

Grafik hubungan nilai SPI sampai dengan minggu ke-7 dapat dilihat pada
Gambar 4.23. Nilai indeks kinerja jadwal (SPI) pada grafik menunjukkan nilai di
atas 1 (satu) pada minggu ke-1 hingga minggu ke-4 yang artinya pekerjaan
mengalami percepatan dari waktu yang telah dijadwalkan. Sedangkan pada minggu
ke-5 hingga minggu ke-7 bernilai kurang dari 1 (satu) yang berarti bahwa pekerjaan
mengalami keterlambatan. Pada minggu terakhir tinjauan didapatkan SPI sebesar
0,89.
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Gambar 4.23. Grafik Nilai SPI sampai Minggu ke-7

Cost Performance Index (CPI):

Grafik hubungan nilai CPl sampai dengan minggu ke-7 dapat dilihat pada

Gambar 4.24. Nilai indeks kinerja biaya (CPI) pada grafik menunjukkan nilai di atas

1 (satu) pada minggu ke-1 hingga minggu ke-6 yang artinya pengeluaran biaya lebih

kecil dari anggaran. Sedangkan pada ke-7 bernilai kurang dari 1 (satu) yang berarti

bahwa biaya lebih besar dari anggaran (over budgeting). Pada minggu terakhir

tinjauan didapatkan CPI sebesar 0,99.
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Gambar 4.24. Grafik Nilai CP1 sampai Minggu ke-7

4.8.4. Estimasi Biaya Akhir Dan Waktu Penyelesaian Proyek

Berikut ini merupakan nilai dari analisis estimasi jadwal berupa Estimate to

Schedule (ETS) dan Estimate at Schedule (EAS) serta estimasi biaya berupa Estimate

To Completion (ETC) dan Estimate At Completion (EAC) :
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A. Estimasi Jadwal
1. Estimate to Schedule (ETS)

ETS & Sisa Waktu Terlaksana
120

100
20
[+
4
2
0
2 3 4 3 [+] 7

Minggu 1

o

[=]

o

W Sisa Waktu Terlaksana mETS

Gambar 4.25. Grafik Histrogram ETS

- Dari hasil analisis ETS dapat diketahui perkiraan sisa waktu untuk
menyelesaikan pekerjaan yang tersisa. Nilai perkiraan sisa waktu
penyelesaian (ETS) memiliki nilai yang berbeda pada tiap minggunya
dikarenakan prestasi aktual pekerjaan pada tiap minggu berbeda (tidak
konstan) seperti pada Gambar 4.25. di atas, dimana tergambar pada
histogram nilai ETS yang dinamis.

- Pada minggu ke-1 hingga minggu ke-4 nilai ETS kurang dari sisa waktu
terlaksana, hal ini dikarenakan terjadinya percepatan progress pekerjaan.
Pada minggu ke-5 hingga minggu ke-7 nilai ETS lebih dari sisa waktu
terlaksana, hal tersebut dikarenakan terjadinya keterlambatan progress
pekerjaan.

2. Estimate at Schedule (EAS)

EAS & Total Durasi Rencana Proyek

140
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Gambar 4.26. Grafik Histrogram EAS
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Berdasarkan Gambar 4.26. di atas dapat dilihat bahwa hasil evaluasi Earned
Value pada minggu ke-1 hingga minggu ke-4 yang telah berjalan memiliki nilai
perkiraan waktu penyelesaian proyek (EAS) lebih cepat dari rencana yaitu
kurang dari 120 hari. Hal tersebut sejalan dengan progress kumulatif di lapangan
dimana minggu ke-1 hingga minggu ke-4 terjadi percepatan pekerjaan.

Sedangkan pada minggu ke-5 hingga minggu ke-7 yang telah berjalan memiliki
nilai perkiraan waktu penyelesaian proyek (EAS) lebih lambat dari rencana yaitu
lebih dari 120 hari. Hal tersebut sejalan dengan progress kumulatif di lapangan

dimana minggu ke-5 hingga minggu ke-7 terjadi keterlambatan pekerjaan.

Estimasi Biaya
Estimate To Completion (ETC)

ETC & Sisa Biaya Rencana

1.200.000.000,00

1.000.000.000,00

800.000.000,00 =y |
600.000.000,00

400.000.000,00 \.

200.000.000,00

Minggu 1 2 3 4 5 5 7

M 5isa Biaya Rencana  1.075.386.112,20 1.053.579.976,46 1.007.818.027,05 961.365.096,52 916.317.999,18 854.365.415,67 780.221.218,37
ETC 1.073.315622,76 1.047.693.090,63 1.004.186 657,89 £50.340.438 45 917.187.126,28 856.705.367,87 815.192.122,91

B Sisa Biaya Rencana W ETC

Gambar 4.27. Grafik Histrogram ETC

- Dari hasil analisis ETC dapat diketahui perkiraan sisa biaya untuk
menyelesaikan pekerjaan yang tersisa. Pada Gambar 4.27. dapat dilihat
bahwa nilai ETC dari minggu ke-1 hingga minggu ke-7. Nilai sisa biaya
penyelesaian proyek (ETC) semakin lama semakin berkurang seperti yang
tergambar pada histogram di bawah. Berkurangnyanya nilai ETC seiring
dengan bertambahnya progress pekerjaan.

- Pada minggu ke-1 hingga minggu ke-4 nilai ETC kurang dari sisa biaya
rencana, hal ini terjadi karena progress pekerjaan di lapangan lebih cepat dari
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progress rencana. Namun, pada minggu ke-5 hingga minggu ke-7, nilai ETC
lebih besar dari sisa biaya rencana karena terjadinya keterlambatan progress
di lapangan.

2. Estimate At Completion (EAC)

EAC & Total Rencana Biaya

1106.000.000,00

1104.000.000,00 —

1102.000.000,00 —_
1100.000.000,00 _—
108%.000.000,00 —_
1.086.000.000,00 _—
1.054.000.000,00 _—
1052 .000.000,00 4i —
1.050.000.000,00 i
1 5 6 7

Minggu 1 2 3
W Total Rencana Biaya  1.103296.17248 1.10329627248 1.103.296.272,48 110323627248 1102259627248 1.103296.272,48 110333627248
EAC 1.100.348.207,51 1100584.018,27 1.088.545.629,20 1.038811650,5% 1.085.080941 16 1.097.248.096,64 1.105084. 482,75

M Total Rencana Biaya EAC

Gambar 4.28. Grafik Histrogram EAC

- Nilai EAC dapat memberikan gambaran biaya akhir pada sebuah proyek. Nilai
EAC didapatkan dari penjumlahan sisa biaya penyelesaian proyek (ETC) dengan
biaya aktual (ACWP) setiap periode tinjauan (satu minggu), dimana setiap
minggunya biaya aktual (ACWP) yang dikeluarkan proyek berbeda dengan
jumlah anggaran biaya yang dikeluarkan sesuai dengan progress aktual
(BCWP). Oleh karena itu, perkiraan biaya akhir proyek (EAC) berbeda dengan
rencana total biaya.

- Proyek Ruko 3 lantai ini memiliki nilai anggaran rencana sebesar Rp
1.103.296.272,48. Berdasarkan Gambar 4.28. di atas dapat dilihat bahwa pada
minggu terakhir tinjauan yaitu minggu ke-7, proyek memiliki nilai perkiraan
biaya akhir Rp 1.105.064.482,76 artinya proyek tersebut diperkirakan selesai
dengan biaya melebihi anggaran sebesar Rp 1.768.210,28 (0,16%).

4.8.5. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Earned Value
Dari perhitungan menggunakan metode konsep Earned Value didapatkan

hasil sebagai berikut :

79



Tabel 4.16. Hasil Perhitungan Earned Value

Parameter Nilai Keterangan
BCWS Rp 323.075.053,11
BCWP Rp 288.104.149,56
ACWP Rp 289.872.359,84
SV - Rp 34.970.903,54 | SV negatif berarti pekerjaan terlaksana
lebih lambat dari jadwal
CVv -Rp 1.768.210,28 | CV negatif berarti bahwa biaya yang
diperlukan lebih besar dari anggaran
SPI 0,89 SPI kurang dari 1 (satu) berarti kinerja
proyek lebih lambat dari jadwal rencana
CPI 0,99 CPI kurang dari 1 (satu) berarti pengeluaran
lebih  besar dari anggaran  yang
direncanakan
EAS 129 hari Perkiraan waktu penyelesaian proyek lebih
lambat dari waktu rencana proyek selesai
yaitu 120 hari
EAC Rp1.105.064.482,76 | Perkiraan biaya proyek lebih besar dari
rencana - -anggaran proyek vyaitu Rp
1.103.296.272,48

4.9. Simulasi Percepatan Durasi Proyek dengan Primavera

Pada sub bab ini dibahas mengenai analisis crashing dengan menggunakan

bantuan software Primavera P6. Analisis yang dilakukan meliputi analisis rencana

awal proyek dan analisis pekerjaan setelah dilakukan percepatan atau crashing.

49.1.

Rekapitulasi Kegiatan Proyek

Bedasarkan hasil penjadwalan dengan software Primavera P6 berdasarkan

jadwal rencana awal pekerjaan didapatkan rekapitulasi durasi pekerjaan yang

disajikan pada Tabel. 4.17. di bawah.
Tabel 4.17. Rekapitulasi Durasi dan Predecessors Pekerjaan
ACTIVITY ACTIVITY NAME DURASI PREDECESSORS | RELATIONSHIP
ID (HARI)
PEKERJAAN LANTAI 1
PEKERJAAN PERSIAPAN
AQOL Bongkar bangunan eksisting dan
pembuangan 2
A002 Pembersihan awal pekerjaan 2 A001 FS-1
Pengukuran dan pemasangan
A003 bowplank 3 AQ02 FS-1
Pembuatan Pagar Sementara dari Seng
A004 Gelombang Tinggi 2,00 m 2 A003 FS
PEKERJAAN PONDASI BATU
KALI
A005 Galian tanah pondasi 2 A003 FS-2
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ACTIIB/ITY ACTIVITY NAME ?:_'JEQIS)I PREDECESSORS | RELATIONSHIP
A006 Pasir urug bawah pondasi 1 A005 FS-1
Pasang pondasi batu kali 1PC : 3KP :
Aco7 | g 59P o A006 -
PEKERJAAN FOOTPLATE
Lantai kerja Beton campuran 1 pc :
AQ08 3ps:5 er P P 3 A006 FS
Beton Foot Plat FP1- 100 x 100 cm
A009 - Beton K 250 2 A010 FS
A010 - Pasang bekisting 2 x pakai 1 A011 FS
A011 - Pembesian 2 A008 FS
Beton Foot Plat FP2- 120 x 120 cm
A012 - Beton K 250 2 A013 FS
A013 - Pasang bekisting 2 x pakai 1 AQ14 FS
A014 - Pembesian 2 A008 FS-2
PEKERJAAN BETON
Beton Sloof S1-15x30cm
A015 - Beton K 250 2 A016 FS
A016 - Pasang bekisting 2 x pakai 1 A017 FS
A017 - Pembesian 2 A007 FS
A009 FS
A012 FS
Beton Sloof S 2 - 15x 20 cm
A018 - Beton K 250 P A019 FS
A019 - Pasang bekisting 2 x pakali 1 A020 FS
A020 - Pembesian 2 A007 FS
A009 FS
A012 FS
Beton Kolom K1- 20x30 cm (elv. +
4.10)
A021 - Beton K 250 5 A022 FS-4
A022 - Pasang bekisting 2 x pakai 7 A023 FS-5
A023 - Pembesian 7 A015 SS
A018 SS
Beton Kolom Praktis- 15x15 cm (elv-
A024 +4.10) ( 2 A023 sS
Beton Balok B1- 15x20 cm (elv. +
4.10)
A025 - Beton K 250 1 A027 FS
A031 FF
A026 - Pasang bekisting 2 x pakai 2 A021 FS+14
A024 FS+14
A027 - Pembesian 3 A026 FS
Beton Balok B2- 15x30 cm (elv. +
4,10)
A028 - Beton K 250 1 A030 FS
A031 FF
A029 - Pasang bekisting 2 x pakai 2 A021 FS+14
A024 FS+14
A030 - Pembesian 3 A029 FS

81




ACTIVITY ACTIVITY NAME DURASI PREDECESSORS | RELATIONSHIP
ID (HARI)
Beton plat lantai T= 12cm (elv. + 4.10)
A031 - Beton K 250 1 A033 FS
A032 - Pasang bekisting 2 x pakai 5 A021 FS+14
A024 FS+14
A033 - Pembesian 5 A032 FS-4
Plat tangga (elv. + 4.10)
A034 - Beton K 250 1 A031 FF
A036 FS
A035 - Pasang bekisting 2 x pakai 2 A032 SS
A036 - Pembesian 2 A035 FS
PEKERJAAN INSTALASI PIPA
A037 Sumur Bor 2 A024 ES
A038 Pasang pompa air shimizu 1PK 1 A037 FS
A039 Pek. Peresapan 1 A024 ES
A040 Pek. Septictank 1 A024 ES
A041 Pas. Pipa PVC tipe AW @3/4 " 1 A038 FS
A042 Pas. Pipa PVC tipe D @ 3" 2 A039 FS
A043 Pas. Pipa PVC tipe D @ 4" 2 A040 FS
A044 Pas. Kran @ 5" atau @ 3/4" 1 A041 FS
Pas. Stop Kran Pvc @ : 1" sekualitas
A5 | o P / A041 -
PEKERJAAN PENGURUGAN
A046 Pengurugan kembali galian tanah 1 A041 FS
A042 FS
A043 FS
A047 Pengurugan tanah peninggian 1 A046 FS
A048 Pasir urug bawah lantai iy A047 FS
PEKERJAAN LANTAI KERJA
A049 Bawah lantai T= 5cm K-100 2 A048 FS
PEKERJAAN PASANGAN
A050 Pasang batu bata 1PC : 8Ps 25 A025 FS+14
A028 FS+14
A051 Plesteran 1PC : 4Ps 25 A050 FS-22
A052 Acian 22 A051 FS-18
A053 Balok lateu 4 A050 SS+7
A054 Pasang roster beton 20x20 cm 1 A050 SS+7
PEKERJAAN-INSTALASI
LISTRIK
Pasang instalasi kabel utama, 3 x 2,5
A0ss | (S . A051 Fs.7
Pasang instalasi stop kontak, 3 x 2,5
A0se | (A P . A055 -
AO57 Zﬁmg instalasi saklar ganda, 3 x 2,5 1 AO55 FS
A058 Perijinan 2200 Va 1 A051 FS
A059 Perijinan 900 Va 1 A051 FS
A060 Pasang kembali meteran lama 1 A051 FS
A061 Pasang box panel 1 A051 FS
PEKERJAAN SANITASI
A062 Pas. Floor Drain Steinless 1 A052 FS
A063 Pas. Closet jongkok porselen 1 A052 FS
A064 Pas. Wastafel & aksesoris 1 A052 FS
A065 Pas. Shower & aksesoris 1 A052 FS
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ACTIVITY ACTIVITY NAME DURASI PREDECESSORS | RELATIONSHIP
ID (HARI)
PEKERJAAN PLAFOND
Pasang rangka hollow galvanis
A066 36.36.0,8 mm dan 18,36,0,8 mm (elv. A052
+4.10) 7 FS
Pasang plafond gypsum, t. 9 mm,
A067 rangkzgiJ I:F))esi hollgz\f’ (elv. +4.10) 7 A066 FS
Pasang list plafond gypsum (elv.
Aoes | Ly ( 3 A067 Fs-3
PEKERJAAN INSTALASI
PENERANGAN
A069 Pasang lampu downlight 12 watt 1 A067 FS
A070 Pasang lampu downlight 7 watt 1 A067 FS
PEKERJAAN PENUTUP LANTAI
DAN DINDING
A071 Pasang lantai vinyl elv. +4.10 15 A067 FS
e I s
Pas dinding keramik KM/WC 20 x 25
AOT3 cm, motif/\?varna, t=2m 1 A0T2 FS
A074 Acian lantai carport & rooftop 2 A067 FS
PEKERJAAN PENGECATAN
AQ75 Cat tembok baru 6 A071 FS
Pengecatan Dinding Weathershield
A0T6 Iuargruangan > 2 R FS
A077 Cat plafond & list gypsum baru 5, A067 FS
PEKERJAAN PINTU DAN
JENDELA ALUMUNIUM
Pasang pintu type P1a (13 unit)
A078 - Pasang kosen alluminium putih 2 A075 FS
A079 - Pasang daun pintu kayu 2 A078 FS
Pasang pintu type P1b (.1 unit)
A080 - Pasang kosen allumunium putih 2 A075 FS
A081 - Pasang daun pintu alluminium 2 A080 FS
- Aksesories/ kelengkapan
A082 (engsel,kunci, dll) i 1 i FS-1
A083 Pasang pintu besi folding gate ( kios ) 1 AQ75 FS
PEKERJAAN LAIN-LAIN
A084 Pasang railling besi hollow 1 AQ75 FS
PEKERJAAN BETON
Beton Kolom K2- 15x25 cm (elv. +
7.60)
A085 - Beton K 250 2 A086 FS-1
A086 - Pasang bekisting 2 x pakai 3 A087 FS-1
A087 - Pembesian 2 A031 FS+14
Beton Kolom Praktis- 15x15 cm (elv.
A088 +7.60) ( 5 A087 ss
Beton Balok B1- 15x20 cm (elv. +
7.60)
A089 - Beton K 250 1 A091 FS
A095 FF
A090 - Pasang bekisting 2 x pakai 2 A085 FS+14
A088 FS+14
A091 - Pembesian 3 A090 FS
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ACTIIB/ITY ACTIVITY NAME ?:_'JEQIS)I PREDECESSORS | RELATIONSHIP
PEKERJAAN LANTAI 2
Beton Balok B2- 15x30 cm (elv. +
7.60)
A092 - Beton K 250 1 A094 FS
A095 FF
A093 - Pasang bekisting 2 x pakai 2 A085 FS+14
A088 FS+14
A094 - Pembesian 3 A093 FS
Beton plat lantai T= 12cm (elv. + 7.60)
A095 - Beton K 250 1 A097 FS
A096 - Pasang bekisting 2 x pakai 5 A085 FS+14
A088 FS+14
A097 - Pembesian 5 A096 FS-3
Beton plat talang T= 10cm
A098 - Beton K 250 1 A095 FF
A100 FS
A099 - Pasang bekisting 2 x pakai 1 A085 FS+14
A088 FS+14
A100 - Pembesian 1 A099 FS
Plat tangga (elv. + 7.60)
Al01 - Beton K 250 1 A103 FS
A102 - Pasang bekisting 2 x pakai 2 A096 FF
A103 - Pembesian 2 A102 FS
PEKERJAAN ATAP DAN
PENUTUP ATAP
Pasang rangka atap baja ringan C-75
AL04 1 re?ug s (euf. +7J.60) F 3 A FS+7
A092 FS+7
A098 FS+7
Pasang penutup atap galvalum metal
A105 pasir (geIF\)/. +7.6pO) 5 2 R FS
PEKERJAAN PASANGAN
A106 Pasang batu bata 1PC : 8Ps 29 A095 FS+14
A107 Plesteran 1PC : 4Ps 29 A106 FS-25
A108 Acian 26 A107 FS-22
A109 Balok lateu 4 A106 SS+7
Al10 Pasang roster beton 20x20 cm 1 A106 SS+7
Alll Pasang taliair list U aluminium 1 A108 SS
PEKERJAAN INSTALASI PIPA
All2 Pas. Pipa PVC tipe D @ 3" 2 A095 FS+14
Al13 Pas. Pipa PVC tipe D @ 4" 1 A095 FS+14
All4 Pas. Pipa PVC tipe AW @ 3/4" 1 A106 FS-15
All5 Pas. Kran @ %" atau @ 3/4" 1 All4 FS
PEKERJAAN INSTALASI LISTRIK
Pasang instalasi kabel utama, 3 x 2,5
AL16 | o’ L A107 -
Pasang instalasi stop kontak, 3 x 2,5
Al117 NYMg P . Al16 -
Pasang instalasi saklar ganda, 3 x 2,5
Al18 NYMg g L Al116 -
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ACTIVITY ACTIVITY NAME DURASI PREDECESSORS | RELATIONSHIP
ID (HARI)
PEKERJAAN SANITASI
A119 Pas. Floor Drain Steinless 1 All12 FS
A120 Pas. Closet duduk 2 Al113 FS
Al21 Pas. Bak Cuci Piring Stainless stell 1 Al112 FS
All4 FS
Al22 Pas. Shower & aksesoris 1 Al14 FS
A123 :gséiexz;ub keramik include , A112 s
All4 FS
R T s
Al125 Pas. Exhaust fan include accesories 1 A106 FS
PEKERJAAN PLAFOND
Pasang rangka hollow galvanis
Al126 36.36.0,8 mm dan 18,36,0,8 mm (elv. A108
+7.60) 8 FS
Pasang plafond gypsum, t. 9 mm,
Al27 rangkg e hollgz\llo(elv. +7.60) 8 A126 FS
A128 Ez;sggg list plafond gypsum (elv. p A127 co
PEKERJAAN INSTALASI
PENERANGAN
Al129 Pasang lampu downlight 12 watt 1 All7 FS
Al127 FS
Al130 Pasang lampu downlight. 7 watt 1 Al17 FS
Al127 FS
PEKERJAAN PENUTUP LANTAI
DAN DINDING
Pasang lantai keramik 40x40 cm,
Al31 motif/?/varna elv. +7.60 10 i FS
Pasang lantai keramik KM/WC 20 x
Al32 20 cm(‘,J motif/warna 2 s FS
Pas dinding keramik KM/WC 20 x 25
A133 cm, motif/\?varna, t=2m 2 Al32 FS
Al34 Pasang batu alam hitam 1 A127 FS
PEKERJAAN PENGECATAN
A135 Cat tembok baru 7 Al131 FS
Pengecatan Dinding Weathershield
A136 Iuargruangan ’ 2 AL35 FS
A137 Cat plafond & list gypsum baru 3 Al127 FS
Al138 Cat coating batu alam 1 Al34 FS
PEKERJAAN PINTU DAN
JENDELA ALUMUNIUM
Pasang pintu type Pla (13 unit)
Al139 - Pasang kosen alluminium putih 2 Al35 FS
Al40 - Pasang daun pintu kayu 2 Al139 FS
Pasang pintu type P1b ( 2 unit)
Al4l - Pasang kosen allumunium putih 2 A135 FS
Al42 - Pasang daun pintu alluminium 2 Al41 FS
- Aksesories/ kelengkapan
A143 (engsel,kunci, dll) o 2 Al42 FF
Pasang jendela type J1 ( 2 unit)
Al44 - Pasang kosen alluminium putih 2 A135 FS
Al45 SEﬁang daun jendela kaca bening , Al44 s
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ACTIIB/ITY ACTIVITY NAME ?EEQIS)I PREDECESSORS | RELATIONSHIP
Al46 - Pasang keca bening 5mm 2 Al45 FS-2
- Aksesories/ kelengkapan
Ala7 (engsel,kunci, dll) e 2 A146 FS-2
Pasang Pintu Sliding type Ps1 (1 unit)
Al48 - Pasang kosen aluminium putih 1 A135 FS
Al49 - Pasang daun pintu kaca bening 5mm 1 Al48 FS
Al150 - Pasang kaca bening 5mm 1 Al49 FS-1
Al51 Pasang kaca tempered 10mm KM/WC 1 Al35 FS
PEKERJAAN RAILING
Al52 Pasang railling besi hollow 1 Al35 FS
A153 Pasang kisi kisi besi hollow 2 Al135 FS
PEKERJAAN LANTAI 3
PEKERJAAN BETON KOLOM
Beton Kolom Praktis- 15x15 cm (elv.
ALY 1110) ( 5 A035 FS+14
PEKERJAAN PASANGAN
Al155 Pasang batu bata 1PC : 8Ps 11 Al54 SS
A156 Plesteran 1PC : 4Ps 11 A155 FS-8
A157 Acian 10 A156 FS-6
Al158 Balok lateu 1 Al55 SS+5
PEKERJAAN BETON BALOK &
PLAT TANDON
Ring balk 15x20 cm (elv. +11.10)
A159 - Beton K 250 il Al61 FS
A160 - Pasang bekisting 2 x pakai 8 Al155 FS
Al61 - Pembesian 8 Al160 FS
Beton plat T= 8cm
A162 - Beton K 250 ds Al159 FF
Al64 FS
Al63 - Pasang bekisting 2 x pakai 1 A160 FF
Al64 - Pembesian 1 Al63 FS
PEKERJAAN ATAP DAN
PENUTUP ATAP
AL65 Pasang rangka atap baja ringan C-75
dan reng U-35 (elv. +11.10) 2 A159 FS+14
A166 Pasang penutup atap galvalum metal
pasir (elv. +11.10) 2 Al65 FS
Al67 Pasang listplank GRC Board 1 Al66 FS-1
PEKERJAAN INSTALASI PIPA
A168 Pas. Pipa PVC tipe D @ 3" 1 Al155 FS
A169 Pas. Pipa PVC tipe AW @3/4" 1 Al155 FS
A170 Pas. Tandon A_ir Stanless Stell 500 L
beserta otomatisnya 1 A162 FS+14
Al7l Pas. Kran @ %" atau @ 3/4" 1 A169 FS-1
AL72 Pas. Stop Kran Pvc @ : 1" sekualitas
KRITZ 1 A169 FS-1
A173 Pas. Pompa Booster dari Roof Tank ke
kran 1 Al70 FS
Al74 Pas. Floor Drain Steinless 1 Al168 FS
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ACTIIB/ITY ACTIVITY NAME E():_'JEQIS)I PREDECESSORS | RELATIONSHIP
PEKERJAAN INSTALASI
LISTRIK
Pasang instalasi kabel utama, 3 x 2,5
AL75 NYMg L A156 -
Pasang instalasi stop kontak, 3 x 2,5
ALT6 | o P 1 Al75 -
Pasang instalasi saklar ganda, 3 x 2,5
AL77 NYMg g . Al75 -
PEKERJAAN PLAFOND
Pasang rangka hollow galvanis
Al78 36.36.0,8 mm dan 18,36,0,8 mm (elv. A166
+11.10) 2 FS
Pasang plafond gypsum, t. 9 mm,
ALT9 rangkg t?esi hollgz\f)(elv. +11.10) 2 AL78 FS
Pasang list plafond sum (elv.
A180 +11.1g) i ypeum{ 1 ALT9 FS-1
PEKERJAAN INSTALASI
PENERANGAN
Al181 Pasang lampu downlight 7 wait 1 ALT77 FS
Al79 FS
A182 Pasang lampu wall lamp 1 AL77 FS
Al81 FF
PEKERJAAN PENUTUP LANTAI
DAN DINDING
Pasang lantai keramik 40x40 cm,
AlL83 unpoligsh elv. +11.10 5 o FS
Al84 Acian lantai carport & rooftop 2 Al183 SS
PEKERJAAN PENGECATAN
A185 Cat tembok baru 3 A183 FS
A186 Cat plafond & list gypsum baru 1 Al79 FS
PEKERJAAN PINTU DAN
JENDELA ALUMUNIUM
Pasang pintu type P1 (.1 unit)
Al187 - Pasang kosen alluminium putih 1 A185 FS
A188 - Pasang daun pintu kayu 1 A187 FS
Pasang jendela type J1a (1 unit)
A189 - Pasang kosen alluminium putih 1 A185 FS
A190 - Pasang kaca bening 5mm 1 A189 FS
PEKERJAAN AKHIR
Al91 Pembersihan akhir pekerjaan a A079 FS
A082 FS
A083 FS
A084 FS
A140 FS
Al43 FS
Al47 FS
A150 FS
Al51 FS
Al52 FS
Al153 FS
A188 FS
A190 FS
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4.9.2. Network Planning

Network Planning adalah hubungan Kkerkaitan antar pekerjaan yang
digambarkan dengan menggunakan diagram network. Dari analisis diagram network
dengan Primavera dapat diketahui bahwa kegiatan yang dihubungkan dengan garis
berwarna merah merupakan kegiatan kritis sehingga harus diutamakan. Selain itu,
dari gambar diagram network dapat pula diketahui relationship antar pekerjaan.
Contoh network planning dapat dilihat pada Gambar 4.29. dan secara keseluruhan

terdapat pada lampiran.

RUKQ 3 LANTAI Classic Schedule Layout

TA.3.3 Pekerjaan Pasangan

TS ' A157
, . AWl : >
Pasang balu bata 1PC:8Ps Plasteran 1PC.4Ps ! Adan

A1SG

Biaow lafeu

Gambar 4.29. Network Planning

4.9.3. Lintasan Kritis Pada Primavera

Dari penjadwalan aktual proyek dengan Primavera P6 didapatkan hasil
berupa lintasan kritis. Lintasan kritis sendiri digunakan untuk mengidentifikasi
pekerjaan yang mempunyai kepekaan sangat tinggi ternadap keterlambatan proyek
atau dengan nama lain kegiatan kritis. Kegiatan yang berada pada lintasan kritis harus
dilakukan tepat waktu agar tidak menyebabkan keterlambatan waktu penyelesaian
proyek secara keseluruhan (Sugiyarto dkk, 2013). Hasil rekap pekerjaan yang berada

pada lintasan kritis di proyek ini adalah sebagi berikut :
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Tabel 4.18. Rekapitulasi Pekerjaan pada Lintasan Kritis

No AC;[::\)”W Activity Name [()Hu;?is)l Predecessors | Relationship
PEKERJAAN LANTAI 1
PEKERJAAN PERSIAPAN
1 A0OL Bongkar bangunan eksisting
dan pembuangan 2
2 A002 | Pembersihan awal pekerjaan 2 A001 FS-1
Pengukuran dan pemasangan
3 AQ03 bom?plank P ) 3 A002 FS-1
PEKERJAAN PONDASI BATU KALI
4 A005 | Galian tanah pondasi 2 A003 FS-2
5 A006 | Pasir urug bawah pondasi 1 A005 FS-1
Pasang pondasi batu kali 1PC
6 | A007 | 755" Jops 8 A006 FS
PEKERJAAN FOOTPLATE
Lantai kerja Beton campuran
T A8 g psj: "ot Al 3 A006 FS
Beton Foot Plat FP1- 100 x
100 cm
8 A009 | - Beton K 250 2 A010 FS
9 A010 | - Pasang bekisting 2 x pakai 1 A011 FS
10 A011 | - Pembesian 2 A008 FS
Beton Foot Plat FP2- 120 x
120 cm
11 A012 | - Beton K 250 2 A013 FS
12 A013 | - Pasang bekisting 2 x pakai 1 A014 FS
13 A014 | - Pembesian 2 A008 FS-2
PEKERJAAN BETON
Beton Sloof 'S1-15x 30
cm
14 A015 | - Beton K 250 2 A016 FS
15 A016 | - Pasang bekisting 2 x pakai 1 A017 FS
16 A017 | - Pembesian 2 A007 FS
A009 FS
A012 FS
Beton Sloof S2-15x20
cm
17 A018 | - Beton K 250 2 A019 FS
18 A019 | - Pasang bekisting 2 x pakai 1 A020 FS
19 A020 | - Pembesian 2 A007 FS
A009 FS
A012 FS
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No AC;[::\)”W Activity Name ?:;?is)' Predecessors | Relationship
Beton Kolom K1- 20x30 cm
(elv. + 4.10)
20 A021 | - Beton K 250 5 A022 FS-4
21 A022 | - Pasang bekisting 2 x pakai 7 A023 FS-5
22 A023 | - Pembesian 7 A015 SS
A018 SS
Beton Kolom Praktis- 15x15
23 | AD24 1o ely. + 4.10) ) A023 SS
Beton Balok B1- 15x20 cm
(elv. + 4.10)
24 A025 | - Beton K 250 1 A027 FS
A031 FF
25 A026 | - Pasang bekisting 2 x pakai 2 A021 FS+14
A024 FS+14
26 A027 | - Pembesian 3 A026 FS
Beton Balok B2- 15x30 cm
(elv. + 4,10)
27 A028 | - Beton K250 1 A030 FS
A031 FF
28 A029 | - Pasang bekisting 2 x pakai p. A021 FS+14
A024 FS+14
29 A030 | - Pembesian 3 A029 FS
Beton plat lantai T=12cm
(elv. + 4.10)
30 A031 | - Beton K 250 1 A033 FS
31 A032 | - Pasang bekisting 2 x pakai 5 A021 FS+14
A024 FS+14
32 A033 | - Pembesian 5 A032 FS-4
PEKERJAAN PASANGAN
33 A050 | Pasang batu bata 1PC : 8Ps 25 A025 FS+14
A028 FS+14
34 AO051 | Plesteran 1PC : 8Ps 25 A050 FS-22
35 A052 | Acian 22 A051 FS-18
PEKERJAAN PLAFOND
Pasang rangka hollow
36 A066 | galvanis 36.36.0,8 mm dan
18,36,0,8 mm (elv. +4.10) 7 A052 FS
Pasang plafond gypsum, t. 9
37 A067 mm, rangka besi hollow
(elv. +4.10) 7 A066 FS
PEKERJAAN PENUTUP LANTAI DAN DINDING
Pasang lantai vinyl elv.
38 | AOTL |0 ’ 15 A067 FS
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Activity

Durasi

No ID Activity Name (Hari) Predecessors | Relationship
PEKERJAAN PENGECATAN
39 A075 | Cat tembok baru 6 A071 FS
Pengecatan Dindin
40 A0T6 Wez?thershield Iuargruangan 2 A075 FS
PEKERJAAN PINTU DAN JENDELA ALUMUNIUM
Pasang pintu type Pla (3
unit)
- Pasang kosen alluminium
4l AOT8 putih ) 2 A075 FS
42 A079 | - Pasang daun pintu kayu 2 A078 FS
Pasang pintu type P1b ( 1
unit)
- Pasang kosen allumunium
43 | A8 ik ’ ) AQ75 FS
- Pasang daun pintu
4 | Ao | 2 A0S0 FS
- Aksesories/ kelengkapan
45 A082 (engsel kunci, dll) y ¥ 1 A081 FS-1
Pasang pintu besi foldin
46 i\ gate (?(i%s) \ 1 A075 FS
PEKERJAAN LAIN-LAIN
47 A084 | Pasang railling besi hollow 1 A075 FS
PEKERJAAN LANTAI 2
PEKERJAAN BETON
Beton Kolom K2- 15x25 cm
(elv. + 7.60)
48 A085 | - Beton K 250 2 A086 FS-1
49 A086 | - Pasang bekisting 2 x pakai 3 A087 FS-1
50 A087 | - Pembesian 2 A031 FS+14
Beton Kolom Praktis- 15x15
S1 | A0BB | o (elv. +7.60) 2 A087 SS
Beton plat lantai T=12cm
(elv. +7.60)
52 A095 | - Beton K 250 1 AQ097 FS
53 A096 | - Pasang bekisting 2 x pakai 5 A085 FS+14
A088 FS+14
54 A097 | - Pembesian 5 A096 FS-3
PEKERJAAN PASANGAN
55 Al106 | Pasang batu bata 1PC : 8Ps 29 A095 FS+14
56 A107 | Plesteran 1PC : 8Ps 29 A106 FS-25
57 Al108 | Acian 26 A107 FS-22
PEKERJAAN INSTALASI PIPA
Pas. Pipa PVC tipe AW @
58 Alld 314" i i 1 A106 FS-15
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Activity

Durasi

No ID Activity Name (Hari) Predecessors | Relationship
PEKERJAAN INSTALASI LISTRIK
Pasang instalasi kabel
59 All6 utama, 3 x 2,5 NYM 1 Al107 FS
Pasang instalasi stop
60 ALL7 kontak, 3x 2,5 NYM 1 Al16 FS
Pasang instalasi saklar
61 All8 ganda, 3x 2,5 NYM 1 Al16 FS
PEKERJAAN SANITASI
Pas. Bathtub keramik
62 Al23 include accesories 2 Al12 FS
All4 FS
Pas. Exhaust fan include
63 Al25 accesories 1 A106 FS
PEKERJAAN PLAFOND
Pasang rangka hollow
64 Al126 galvanis 36.36.0,8 mm dan
18,36,0,8 mm (elv. +7.60) 8 A106 FS
Pasang plafond gypsum, t. 9
65 Al127 mm, rangka besi hollow
(elv. +7.60) 8 Al126 FS
Pasang list plafond gypsum
66 AN (elv. +7.60) 4 Al27 FS-4
PEKERJAAN INSTALASI PENERANGAN
Pasang lampu downlight 12
67 Al29 watt 1 All7 FS
Al127 FS
Pasang lampu downlight 7
68 AL30 watt 1 All7 FS
Al127 FS
PEKERJAAN PENUTUP LANTAI DAN DINDING
Pasang lantai keramik
69 Al131 40x40 cm, motif/warna elv.
+7.60 10 Al27 FS
Pasang lantai keramik
70 Al132 KM/WC 20 x 20 cm,
motif/warna 2 Al127 FS
Pas dinding keramik
71 Al33 KM/WC 20 x 25 cm,
motif/warna, t=2m 2 Al132 FS
72 Al34 Pasang batu alam hitam 1 A127 FS
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Activity - Durasi . .

No D Activity Name (Hari) Predecessors | Relationship
PEKERJAAN PENGECATAN

73 A135 | Cat tembok baru 7 A131 FS
Pengecatan Dinding

74 Al136 Weathershield luar
ruangan 2 A135 FS
Cat plafond & list gypsum

& AL37 baru 3 Al27 FS

76 Al138 | Cat coating batu alam 1 Al134 FS
PEKERJAAN PINTU DAN JENDELA ALUMUNIUM
Pasang pintu type Pla ( 3
unit )
- Pasang kosen

T ALY aliuminium putih 2 A135 FS

78 Al140 | - Pasang daun pintu kayu 2 A139 FS
Pasang pintu type P1b ( 2
unit )
- Pasang kosen

& Alal allumunium putih 2 Al135 FS
- Pasang daun pintu

80| A2 | ouminium 2 Al41 FS
- Aksesories/ kelengkapan

81 N (engsel,kunci, dll) 2 Al42 FF
Pasang jendela type J1 ( 2
unit )
- Pasang kosen

82 AL alluminium putih 2 Al135 FS
- Pasang daun jendela

83 AL kaca bening 5mm 2 Al44 FS

84 Al46 | - Pasang kaca bening 5mm 2 Al45 FS-2
- Aksesories/ kelengkapan

85 | AT | angsel kunci, dil) > A146 FS-2
Pasang Pintu Sliding type
Ps1 (1 unit)
- Pasang kosen aluminium

86 | Ald8 putih 1 A135 FS
- Pasang daun pintu kaca

87 Al49 bening 5mm 1 Al148 FS

88 Al150 | - Pasang kaca bening 5mm 1 Al49 FS-1
Pasang kaca tempered

89 Al51 10mm KM/WC 1 Al135 FS
PEKERJAAN RAILING
Pasang railling besi

0 | ALSZ oo 1 A135 FS
Pasang kisi Kisi besi

ol Al153 hollow 2 Al35 FS
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No Aclt::\)nty Activity Name [()#;?is)' Predecessors | Relationship
PEKERJAAN LANTAI 3
PEKERJAAN BETON KOLOM
Beton Kolom Praktis-
92 Al54 15x15 cm (elv. + 11.10) 5 A095 FS+14
PEKERJAAN PASANGAN
93 Al55 Pasang batu bata 1PC : 8Ps 11 Al54 SS
94 A156 Plesteran 1PC : 8Ps 11 Al155 FS-8
95 A157 Acian 10 A156 FS-6
PEKERJAAN BETON BALOK & PLAT TANDON
Ring balk 15x20 cm (elv.
+11.10)
96 Al159 - Beton K 250 1 Al61 FS
97 A160 - Pasang bekisting 2 x pakai 3 A155 FS
98 Al61 - Pembesian 3 A160 FS
Beton plat T=8cm
99 Al162 - Beton K 250 1 Al159 FF
Al64 FS
100 Al163 - Pasang bekisting 2 x pakai 1 A160 FF
101 Al164 - Pembesian 1 Al163 FS
PEKERJAAN ATAP DAN PENUTUP ATAP
Pasang rangka atap baja
102 A165 ringan C-75 dan reng U-35
(elv. +11.10) 2 A159 FS+14
Pasang penutup atap
103 Al166 galvalum metal pasir (elv.
+11.10) 2 A165 FS
Pasang listplank GRC
104 AL67 Boardg i 1 A166 FS-1
PEKERJAAN INSTALASI PIPA
Pas. Tandon Air Stanless
105 Al170 Stell 500 L beserta
otomatisnya 1 Al62 FS+14
Pas. Pompa Booster dari
106 AL73 Roof TanFI)< ke kran 1 Al170 FS
PEKERJAAN INSTALASI LISTRIK
Pasang instalasi kabel
107 ALTS utamag,}3 X 2,5NYM 1 A156 FS
Pasang instalasi sto
108 AL76 kontalg, 3x25 NYIE)/I 1 Al75 FS
Pasang instalasi saklar
109 ALTT ganda?3 X 2,5 NYM 1 A175 FS
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No Aclt::\)nty Activity Name [()lyl;??)' Predecessors | Relationship
PEKERJAAN PLAFOND
Pasang rangka hollow
alvanis 36.36.0,8 mm
110 ALT8 gan 18,36,0,8 mm (elv.
+11.10) 2 Al166 FS
Pasang plafond gypsum, t.
111 Al179 9 mm, rangka besi hollow
(elv. +11.10) 2 Al78 FS
Pasang list plafond
112 AL80 gypsugr]n (el\r/). +11.10) 1 Al79 FS-1
PEKERJAAN INSTALASI PENERANGAN
Pasang lampu downlight
113 Al8l 7 Walttg P ) 1 Al77 FS
Al79 FS
114 Al182 Pasang lampu wall lamp 1 Al77 FS
Al81 FF
PEKERJAAN PENUTUP LANTAI DAN DINDING
Pasang lantai keramik
115 A183 40x40 cm, unpolish elv.
+11.10 5 Al166 FS
Acian lantai carport &
161 A8 ofiop i 2 A183 SS
PEKERJAAN PENGECATAN
117 Al185 Cat tembok baru 3 Al183 FS
Cat plafond & list
118 AL gypspum baru 1 Al179 FS
PEKERJAAN PINTU DAN JENDELA ALUMUNIUM
Pasang pintu type P1 (1
unit )
- Pasang kosen
119 Al87 aIIumin?um putih 1 A185 FS
120 | A188 | - Pasang daun pintu kayu 1 Al187 FS
Pasang jendela type Jla
(1 unit)
- Pasang kosen
121 AL89 aIIumin?um putih 1 Al185 FS
- Pasang kaca benin
122 A10 5mm ) ’ 1 A189 FS
PEKERJAAN AKHIR
Pembersihan akhir
123 Al91 pekerjaan 1 A079 FS
A082 FS
A083 FS
A084 FS
Al140 FS
Al43 FS
Al47 FS
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No Aclt::\)nty Activity Name [()lyl;??)' Predecessors | Relationship
A150 FS
Al151 FS
Al152 FS
A153 FS
A188 FS
A190 FS

4.9.4. Metode Crashing Menggunakan Primavera

Crashing merupakan sebuah metode yang digunakan untuk mempersingkat
waktu pelaksanaan proyek yang difokuskan pada kegiatan yang berada pada jalur
kritis dan memiliki durasi panjang. Pada penelitian ini, crashing dilakukan dengan
dua alternatif durasi yaitu crashing dengan waktu kurang dari waktu rencana (< 120
hari) dan crashing dengan waktu sama dengan waktu rencana (120 hari). Item
pekerjaan yang dilakukan alternatif crashing 1 terdapat pada Tabel 4.19. dan
alternatif crashing 2 pada Tabel 4.20. di bawah.

A. Alternatif Crashing 1 (Durasi kurang dari 120 hart)
Berikut ini item pekerjaan yang dilakukan crashing pada Alternatif 1 (durasi
kurang dari 120 hari) :
Tabel 4.19. Item Pekerjaan Crashing Alternatif 1

No Aclt'[\)/'ty Activity Name ?ﬁ;??)' Keterangan
PEKERJAAN LANTAI 1
PEKERJAAN PASANGAN
1 A050 | Pasang batu bata 1PC : 8Ps 25 Mempercepat durasi
2 A051 | Plesteran 1PC : 4Ps 25 Mempercepat durasi
3 A052 | Acian 22 Mempercepat durasi

PEKERJAAN PLAFOND
Pasang rangka hollow

4 A066 | galvanis 36.36.0,8 mm dan
18,36,0,8 mm (elv. +4.10) 7 Mengubah relationship
Pasang plafond gypsum, t.
5 A067 | 9 mm, rangka besi hollow
(elv. +4.10) 7 Mengubabh relationship
PEKERJAAN PENUTUP LANTAI DAN DINDING

Pasang lantai vinyl elv.
+4.10 15 Mengubabh relationship

6 A071
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No Ac;[:snty Activity Name ?:;?is)' Keterangan
PEKERJAAN LANTAI 2
PEKERJAAN PASANGAN
7 A106 | Pasang batu bata 1PC : 8Ps 29 Mempercepat durasi
8 A107 | Plesteran 1PC : 4Ps 29 Mempercepat durasi
9 A108 | Acian 26 Mempercepat durasi
PEKERJAAN PLAFOND
Pasang rangka hollow
10 Al126 | galvanis 36.36.0,8 mm dan
18,36,0,8 mm (elv. +7.60) 8 Mengubah relationship
Pasang plafond gypsum, t.
11 Al27 9 mm, rangka besi hollow
(elv. +7.60) 8 Mengubah relationship
PEKERJAAN PENUTUP LANTAI DAN DINDING
Pasang lantai keramik
12 A131 | 40x40 cm, motif/warna elv.
+7.60 10 Mengubah relationship
PEKERJAAN LANTAI 3
PEKERJAAN PASANGAN
13 A155 | Pasang hatu bata 1PC : 8Ps 11 Mempercepat durasi
14 A156 | Plesteran 1PC : 4Ps 11 Mempercepat durasi
15 A157 | Acian 10 Mempercepat durasi

B. Alternatif Crashing 2 (Durasi 120 hari)
Berikut ini item pekerjaan yang dilakukan crashing pada Alternatif 2 (durasi 120

hari):
Tabel 4.20. Item Pekerjaan Crashing Alternatif 2
No Acltl[\)nty Activity Name ?Hu;?is’)' Keterangan
PEKERJAAN LANTAI 2
PEKERJAAN PASANGAN
1 Al106 | Pasang batu bata 1PC : 8Ps 29 Mempercepat durasi
2 A107 | Plesteran 1PC : 4Ps 29 Mempercepat durasi
PEKERJAAN PLAFOND
Pasang rangka hollow
3 Al126 | galvanis 36.36.0,8 mm dan 8 Mengubah relationship
18,36,0,8 mm (elv. +7.60)
PEKERJAAN LANTAI 3
PEKERJAAN PASANGAN
4 A155 | Pasang batu bata 1PC : 8Ps 11 Mempercepat durasi
5 A156 | Plesteran 1PC : 4Ps 11 Mempercepat durasi
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4.9.5. Perhitungan Metode Crashing
Analisis crashing pada proyek pembangunan ruko 3 lantai ini dilakukan
dengan memilih beberapa pekerjaan pada lintasan kritis dengan durasi yang panjang.
Crashing dilakukan dengan penambahan waktu kerja (lembur). Berdasarkan hasil
wawancara dengan pihak proyek, pekerjaan lembur dimulai pada pukul 17.00 WIB.
Pada penelitian ini, perhitungan penambahan waktu kerja (lembur) yaitu
selama 3 jam. Adapun contoh perhitungan durasi dan biaya crashing pada pekerjaan
Plesteran 1 PC : 4 PS pada lantai 1 seperti di bawah.
A. Perhitungan Durasi Crash (Dc)

Perhitungan durasi crash dilakukan mengacu pada rumus di sub bab 2.11.
Adapun perhitungan durasi crash dengan penambahan jam kerja (lembur) selama 3
jam dari pekerjaan Plesteran 1 PC : 4 PS pada lantai 1 seperti yang adalah sebagai
berikut :

Diketahui :

Volume pekerjaan plesteran lantai 1 = 460,88 m?
Jumlah tenaga kerja - = 8 orang

Durasi normal (Dn) - = 25 hari

Jam kerja normal (h) =8 jam

Jam kerja lembur (ho) = 3 jam
_ Volume pekerjaan

Produktivitas per hari = .
Durasi Normal (Dn)

460,88 m?
3 8 DS AR

18,22 m?/hari

Produktivitas per hari

Produktivitas per tenaga kerja =
P g J Jumlah tenaga kerja

18,22 m? /hari
8 orang

= 2,28 m?/OH

_ Produktivitas per tenaga kerja

Produktivitas normal per jam jam kerja normal (h)

_ 2,28m?/OH

8 jam

= 0,285 m?/jam /OH
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Perhitungan :
1) Produktivitas normal 3 jam
Produktivitas normal 3 jam = Produktivitas normal per jam x 3 jam
= 0,28 m?/jam /OH x 3 jam
= 0,85 m?/OH
2) Produktivitas lembur 3 jam

Produktivitas normal per jam

Produktivitas lembur jam ke-1 = Indeks penurunan produktivitas jam ke—1
(Tabel 2.2)
0,28
11

= 0,26 m?/jam /OH

duktivitas | LI I Produktivitas normal per jam
Produktivitas lembur jam ke-2 = Indeks penurunan produktivitas jam ke—2
(Tabel 2.2)

0,28

1,2
= 0,24 m?/jam /OH
Produktivitas normal per jam

Produktivitas lembur jam ke-3 Indeks penurunan produktivitas jam ke—3
(Tabel 2.2)

0,28

1,3
= 0,22 m?/jam /OH

Produktivitas lembur 3 jam = Produktivitas lembur jam ke-1 + ke-2 + ke-3
=0,26 + 0,24 + 0,22
=0,72 m%/OH

_ Produktivitas lembur 3 jam

X 100%

Efektivitas tenaga kerja (e) " Produktivitas normal 3 jam

0,72

"~ 0,85
= 84,32 %
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3) Durasi Crash

Dursi normal (Dn) x Jam kerja normal (h)

B Jam kerja normal (h)+[ Jam kerja lembur (ho)x Efektivitas T.Kerja (e)]

_ (25x8)
"~ 8+(3x84,32)

=19,22 hari = 20 hari

B. Biaya Crash (Cc)

Berdasarkan hasil wawancara besar biaya lembur per jam yaitu Rp 15.000,00
hingga Rp 20.000,00. Biaya lembur tersebut berlaku untuk pekerja sebesar Rp
15.000,00/jam, tukang sebesar Rp 16.000,00/jam, kepala tukang sebesar
Rp 17.500/jam dan mandor sebesar Rp 20.000,00/jam.

Adapun perhitungan biaya crash pada pekerjaan Plesteran 1 PC : 4 PS lantai 1
dengan durasi crash sebagaimana perhitungan di atas adalah sebagai berikut :
Diketahui :

Durasi normal (Dn) - = 25 hari

Durasi crash (Dc) =20 hari

Volume plesteran lantai 1 = 460,88 m?

Total volume plesteran FAF U 1L,

Total biaya normal plesteran = Rp 79.926.205,67

Biaya normal plesteran lantai 1 (Cn)

= (Vol.plester lantai 1 / Total vol. plester) x Total biaya normal plesteran
= (460,88 / 1202,7) x Rp 79.926.205,67

= Rp 30.627.059,60

Perhitungan :

1) Upah harian normal =

o Pekerja =Rp 111.920,79
e Tukang Batu =Rp 117.516,83
e Kepala Tukang = Rp 145.497,83
e Mandor = Rp 167.881,19
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2) Upah lembur per jam (berdasarkan hasil wawancara proyek)

e Pekerja = Rp 15.000,00
e Tukang Batu = Rp 16.000,00
o Kepala Tukang = Rp 17.500,00
e Mandor = Rp 20.000,00

3) Upah lembur 3 jam

o Pekerja = Rp 15.000,00 x 3
= Rp 45.000,00

e Tukang Batu = Rp 16.000,00 x 3
= Rp 48.000,00

e Kepala Tukang = Rp 17.500,00 x 3
=Rp 52.500,00

e Mandor = Rp 20.000,00 x 3
= Rp 60.000,00

4) Total biaya crash per hari = jJumlah pekerja x (upah per-hari + lembur 3 jam)
o Pekerja =4 x (Rp 111.920,79 + Rp 45.000,00)
= Rp 627.683,17
e Tukang Batu =2 x (Rp 117.516,83 + Rp 48.000,00)
= Rp 331.033,67
o Kepala Tukang =1 x (Rp 145.497,83 + Rp 52.500,00)
=Rp 197.997,03
e Mandor =1x (Rp 167.881,19 + Rp 60.000,00)
= Rp 227.881,19
> Biaya crash per hari = Rp 627.683,17 + Rp 331.033,67 + Rp 197.997,03 +
Rp227.881,19
= Rp 1.385.595,06

5) Total biaya tambah untuk crashing =Y Biaya crash per hari x selisih durasi crash
= Rp 1.385.595,06 x 5
= Rp 7.338.353,80
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6) Total biaya setelah crashing (Crash Cost) = biaya normal (Cn) + total biaya tambah
= Rp 30.627.059,60 + Rp 7.338.353,80
= Rp 37.965.413,40

_ biaya crash—biaya normal

7) Cost slope =
) P durasi normal—durasi crash

Rp 37.965.413,40 —Rp 30.627.059,60
25-20
Rp 1.385.595,06

4.9.6. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Crashing

Perhitungan crashing dengan penambahan jam kerja (lembur) pada pekerjaan
lain dilakukan dengan cara yang sama seperti sub bab 4.9.5 dan tercantum pada
Lampiran 5.

A. Crashing Alternatif 1 (Kurang dari 120 harr)

Adapun rekapitulasi-hasil analisis crashing alternatif 1 dengan penambahan
jam kerja (lembur) dapat dilihat pada Tabel 4.21, sedangkan hasil analisis crashing
dengan mengubah relationship pada item pekerjaan di Software Primavera P6 tersaji
pada Tabel 4.22.

Tabel 4.21. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Alternatif Crashing 1 dengan Lembur

No Kode Uraian Durasi (Harti) Biaya (Rp)
Pek. Pekerjaan Normal l Crash Normal ‘ Crash
PEKERJAAN LANTAI 1
1 A050 | Pasang batu 25 20 Rp 31.294.007,62 Rp 36.604.794,77
bata 1PC : 8Ps
2 | AO51 | Plesteran o5 20 Rp 30.627.059,60 | Rp 37.965.413,40
1PC ; 4Ps
3 | A052 | Acian 22 17 | Rp19.423.614,32 | Rp 25.053.048,71
PEKERJAAN LANTAI 2
4 | A0S0 | Pasang batu 29 23 Rp 36.747.780,17 Rp 43.439.371,98
bata 1PC : 8Ps
5 | A051 | Plesteran 29 23 Rp 35.964.599,59 Rp 44.272.169,93
1PC : 4Ps
6 | A052 | Acian 26 20 | Rp22.808.670,52 | Rp 29.286.140,57
PEKERJAAN LANTAI 3
7 | A0S0 | Pasang batu 11 9 Rp 13.624.925,29 Rp 15.643.024,41
bata 1PC : 8Ps
8 | AO51 | Plesteran 1 9 Rp 13.334.546,48 | Rp 16.242.196,10
1PC : 4Ps
9 | A052 | Acian 10 8 | Rp 8.456.740,26 | Rp10.237.417,51
Total Rp 212.281.943,85 | Rp 258.743.577,39
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Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4.21. di atas dapat diketahui total
biaya normal dan total biaya crash sehingga total biaya tambah untuk alternatif
crashing 1 dapat dihitung sebagai berikut :

Total biaya tambah alternatif crashing 1 = Total biaya crash — Total biaya normal
= Rp 258.743.577,39 — Rp 212.281.943,85
= Rp 46.461.633,54

Tabel 4.22. Hasil Alternatif Crashing 1 dengan Mengubah Relationship

Activit . Durasi Relationship
No | "1 ! Activity Name (Hari) Normal | Crash
PEKERJAAN LANTAI 1
PEKERJAAN PLAFOND
1 | A066 | Pasang rangka hollow galvanis 7 FS SS+13
36.36.0,8 mm dan 18,36,0,8 mm
(elv. +4.10)
2 | A067 | Pasang plafond gypsum, t. 9 mm, 7 FS SS+4
rangka besi hollow  (elv. +4.10)
PEKERJAAN PENUTUP LANTAI DAN DINDING
3 | AO071 | Pasang lantai vinyl elv. +4.10 ‘ 15 FS SS+4

PEKERJAAN LANTAI 2
PEKERJAAN PLAFOND

4 | Al26 | Pasang rangka hollow galvanis 8 FS SS+14
36.36.0,8 mm dan 18,36,0,8 mm
(elv. +7.60)

5 | A127 | Pasang plafond gypsum, t. 9 mm, 8 FS SS+4

rangka besi hollow (elv. +7.60)
PEKERJAAN PENUTUP LANTAI DAN DINDING

6 | A131 | Pasang lantai keramik 40x40 cm, 10 FS SS+4
motif/warna elv. +7.60

B. Crashing Alternatif 2 (Durasi 120 hari)

Adapun rekapitulasi hasil analisis crashing alternatif 2 dengan penambahan
jam kerja (lembur) dapat dilihat pada Tabel 4.23. sedangkan hasil analisis crashing
dengan mengubah relationship pada item pekerjaan di Software Primavera P6 tersaji
pada Tabel 4.24.
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Tabel 4.23. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Alternatif Crashing 2 dengan Lembur

N Kode Uraian Durasi (Hari) Biaya (Rp)
1 pek. Pekerjaan | Normal ‘ Crash Normal ‘ Crash
PEKERJAAN LANTAI 2
1 | A050 | Pasang batu 29 23 | Rp36.747.780,17 | Rp 43.439.371,98
bata 1PC : 8Ps
2 | AO51 | Plesteran 29 23 Rp 35.964.599,59 | Rp 44.272.169,93
1PC : 4Ps
PEKERJAAN LANTAI 3
3 | A0S0 | Pasang batu 11 9 Rp 13.624.925,29 Rp 15.643.024,41
bata 1PC : 8Ps
4 | AO51 | Plesteran 1 9 Rp 13.334.546,48 | Rp 16.242.196,10
1PC : 4Ps
Total Rp 99.671.851,52 Rp 119.596.762,42

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4.23. di atas dapat diketahui total
biaya normal dan total biaya crash sehingga total biaya tambah untuk alternatif
crashing 2 dapat dihitung sebagai berikut :

Total biaya tambah aliernatif crashing 2 = Total biaya crash — Total biaya normal
= Rp 119.596.762,42 — Rp 99.671.851,52
= Rp 19.924.910,89

Tabel 4.24. Hasil Alternatif Crashing 2 dengan Mengubah Relationship

Activit e Durasi Relationship
No " ip ! ACITIAREN (Hari) Normal | Crash
PEKERJAAN LANTAI 2
PEKERJAAN PLAFOND
1 | A126 | Pasang rangka hollow galvanis 8 FS SS+17
36.36.0,8 mm dan 18,36,0,8 mm
(elv. +7.60)

4.10. Rekapitulasi Durasi dan Biaya Proyek
Berikut ini hasil rekapitulasi dari biaya dan waktu baik saat perencanaan,
analisis Earned Value, maupun alternatif crashing :
Tabel 4.25. Rekapitulasi Perbandingan Biaya dan Waktu

No. Uraian Durasi Biaya (Rp)

1. | Data Perencanaan Awal Proyek 120 hari Rp 1.103.296.272,48
2. | Analisis Earned Value 129 hari Rp 1.105.064.482,76
3. | Alternatif Crashing 1 109 hari Rp 1.149.757.906,02
4. | Alternatif Crashing 2 120 hari Rp 1.123.221.183,37
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa pada perencanaan proyek
dijadwalkan rampung dalam 120 hari dengan biaya total Rp 1.103.296.272,48. Hasil
evaluasi dengan analisis Earned Value menunjukkan proyek mengalami
keterlambatan dengan durasi penyelesaian bertambah 9 hari (7,5%) sehingga total
durasi penyelesaian menjadi 129 hari dan total biaya penyelesaian bertambah
Rp 1.768.210,28 (0,16%) sehingga total biaya penyelesaian menjadi
Rp1.105.064.482,76.

Untuk mengatasi masalah keterlambatan tersebut maka dilakukan alternatif
crashing 1 dengan durasi akhir penyelesaian proyek berkurang 11 hari (9,17%)
menjadi 109 hari dan biaya penyelesaian bertambah Rp 46.461.633,54 (4,21%)
sehingga total biaya penyelesaian menjadi Rp 1.149.757.906,02. Selain itu,
dilakukan alternatif crashing 2 dengan durasi akhir penyelesaian proyek berkurang 9
hari (7,5%) menjadi 120 hari (sama dengan durasi rencana) dan biaya penyelesaian
bertambah Rp19.924.910,89 (1,81%) sehingga total biaya penyelesaian menjadi
sebesar Rp 1.123.221.183,37.

4.11. Pembahasan

4.11.1. Kinerja Biaya dan Waktu pada Pelaksanaan Proyek
Berdasarkan Tabel 4.16. mengenai hasil perhitungan metode Earned Value,
didapatkan Tabel 4.26. sebagai berikut :
Tabel 4.26. Kinerja Biaya dan Waktu Proyek

Parameter Nilai Keterangan
Kinerja CV | -Rp1.768.210,28 | CV (-) : over budgeting
Biaya CPI 0,99 CPI < 1 : over budgeting
Kinerja SV - Rp 34.970.903,54 | SV (-) : proyek terlambat
Waktu SPI 0,89 SPI <1 : proyek terlambat

Pada Tabel 4.26. di atas dapat diketahui Kinerja biaya dan waktu pelaksanaan proyek.
Penelitian ini mengevaluasi 7 (tujuh) minggu pertama pelaksanaan proyek dari total
durasi proyek 18 minggu. Tinjauan terakhir evaluasi di minggu ke-7 menunjukkan
bahwa dari segi kinerja biaya proyek mengalami over budgeting (Cost Varians)
sebesar (- Rp 1.768.210,28) dengan nilai Cost Permormance Index (CPI) sebesar
0,99.
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Selain itu, dari segi kinerja waktu proyek mengalami keterlambatan dengan
nilai Schedule Varians (SV) sebesar (- Rp 34.970.903,54) dan nilai Schedule
Permormance Index (SPI) sebesar 0,89. Hal tersebut sesuai dengan progress di
lapangan dimana terjadi keterlambatan secara kumulatif pada minggu ke-7 sebesar
3,170 % (Tabel 4.1.).

Berdasarkan Tabel 4.16. mengenai hasil perhitungan metode Earned Value,
didapatkan Tabel 4.27. sebagai berikut :

Tabel 4.27. Perkiraan Biaya dan Waktu Akhir Pelaksanaan Proyek

Parameter Nilai Keterangan
ETC Rp 815.192.122,91 | ETC > sisa biaya rencana
Perkiraan (Rp 780.221.219,37)
Biaya EAC Rp 1.105.064.482,76 | EAC > total rencana biaya
(Rp 1.103.296.272,48)
ETS 80 ETS > sisa waktu terlaksana
Perkiraan (71 hari)
Waktu EAS 129 hari EAS > Total durasi rencana
(120 hari)

Pada Tabel 4.27. dapat diketahui perkiraan biaya dan waktu pada akhir pelaksanaan
proyek. Perkiraan sisa biaya (Estimate To Completion) bertambah Rp 34.970.903,54
(4,48%) menjadi sebesar Rp 815.192.122,91, dimana nilai tersebut lebih dari sisa
biaya rencana yaitu Rp 1.103.296.272,48. Selain itu, perkiraan total biaya
penyelesaian (Estimate At Completion) bertambah Rp 1.768.210,28 (0,16%) menjadi
sebesar Rp 1.105.064.482,76, dimana nilai tersebut lebih dari total rencana biaya
yang dianggarkan proyek sebesar Rp 1.103.296.272,48.

Perkiraan sisa waktu pelaksanaan proyek bertambah 9 hari (0,75%) menjadi
80 hari dan nilai tersebut lebih dari sisa waktu untuk pekerjaan yang terlaksana yaitu
71 hari. Total waktu penyelesaian akhir proyek diperkirakan bertambah 9 hari
(0,75%) menjadi 129 hari, waktu tersebut melebihi total durasi yang telah
direncanakan yaitu selama 120 hari. Perkiraan biaya dan waktu akhir yang melebihi
perkiraan biaya dan waktu rencana terjadi karena secara kinerja terjadi keterlambatan

waktu pelaksanaan dan biaya aktual yang lebih besar (over budgeting).
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4.11.2. Efektivitas Waktu dengan Bantuan Software Primavera

Berdasarkan Tabel 4.25. rekapitulasi perbandingan biaya dan waktu dapat
diketahui bahwa dari alternatif crashing 1 didapatkan durasi total selama 109 hari
(percepatan 11 hari atau 9,17%) dengan biaya penyelesaian sebesar
Rp 1.149.757.906,02 (biaya bertambah Rp 46.461.633,54 atau 4,21%). Hasil tersebut
didapatkan dari crashing dengan menambah jam kerja (lembur) pada item pekerjaan
pasangan batu bata, plesteran dan acian pada lantai 1,2 dan 3.

Selain itu, crashing pada lantai 1 juga dilakukan dengan mengubah
relationship pada pemasangan rangka hollow galvanis lantai 1 dari FS menjadi
SS+13, pemasangan plafon gypsum lantai 1 dari FS menjadi SS+4, dan pemasangan
vinyl lantai 1 dari FS menjadi SS+4. Selain itu, pada lantai 2 perubahan relationship
dilakukan pada item pemasangan rangka hollow galvanis lantai 2 dari FS menjadi
SS+14, pemasangan plafon gypsum lantai 2 dari FS menjadi SS+4, dan pemasangan
keramik 40x40 cm pada lantai 2 dari FS menjadi SS+4.

Pada alternatif crashing 2 didapatkan durasi total selama 120 hari (percepatan
9 hari atau 7,5%) dengan biaya penyelesaian sebesar Rp 1.123.221.183,37 (biaya
bertambah Rp19.924.910,89 atau 1,81%). Hasil tersebut didapatkan dari crashing
dengan menambah jam kerja (lembur) pada item pekerjaan paasangan batu bata dan
plesteran pada lantai 2 dan 3. Selain itu, crashing juga dilakukan dengan mengubah
relationship FS menjadi SS+17pada pekerjaan pemasangan rangka hollow galvanis
lantai 2 dari.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis biaya dan waktu pada Pembangunan Proyek Ruko 3

Lantai di Jalan Ki Ageng Panjawi, Kecamatan Klaten Utara, Kabupaten Klaten yang

ditinjau dari minggu ke-1 hingga ke-7 didapatkan hasil sebagai berikut :

1.

Berdasarkan analisis dengan metode Earned Value dapat diketahui bahwa kinerja
waktu proyek mengalami keterlambatan yang diindikasi dari nilai SPI sebesar
0,89 (SPI <1) dan nilai SV sebesar - Rp 34.970.903,54 (SV negatif). Sementara
itu, dari kinerja biaya proyek mengalami over budgeting sebesar -Rp 1.768.210,28
(CV negatif) dengan nilai CP! sebesar 0,99 (CPI<1).

Perkiraan biaya dan waktu berdasarkan keterlambatan progress pekerjaan dengan
analisis metode Earned Value didapatkan nilai EAS (perkiraan waktu) selama 129
hari melebihi waktu penyelesaian rencana yaitu 120 hari dengan keterlambatan 9
hari (7,5%), sedangkan EAC (perkiraan biaya) sebesar Rp1.105.064.482,76
melebihi nilai dari rencana anggaran proyek yaitu Rp 1.103.296.272,48 dengan
keterlambatan Rp 1.768.210,28 (0,16%).

Berdasarkan keterlambatan yang terjadi pada proyek maka dilakukan efektivitas
waktu dengan crashing (percepatan) menggunakan bantuan software Primavera
P6. Hasil perhitungan alternatif crashing 1 yaitu durasi pekerjaan selama 109 hari
(percepatan 11 hari atau 9,17%). Sementara itu, dari alternatif crashing 2

didapatkan durasi pekerjaan selama 120 hari (percepatan 9 hari atau 7,5%).



5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran

yaitu sebagai berikut :

1.

Penggunaan metode Earned Value untuk menganalisis biaya dan waktu proyek
dapat dikombinasikan dengan metode lain seperti metode crashing sebagai
alternatif penyelesaian jika terjadi permasalahan keterlambatan proyek.
Pemilihan pekerjaan yang dilakukan crashing dapat dilakukan pada pekerajaan
yang memiliki panjang durasi pekerjaan lama sehingga dapat diperoleh durasi
yang efektif dan sesuai kebutuhan.

Pada penggunaannya software Primavera P6 dapat membantu analisis, akan tetapi
dibutuhkan pula pemahaman mengenai pengolahan data serta manajemen proyek
yang baik.

Hubungan antar pekerjaan atau realitionsip seperti FF (Finish to Finish), Start to
Finish (SF), Finish to Start (FS) dan Start to Start (SS) perlu diperhatikan dengan

serius sehingga dihasilkan pekerjaan yang optimum.
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